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MOTTO 

 

“Ibarat buah, ada kulit dan juga isi. Maka makanlah isinya dan buanglah kulitnya. 

Begitu juga dengan rezeki, tidak semua itu hak kita. Sebab dalam rezeki kita, ada 

hak orang lain seperti fakir dan miskin. Maka, sisihkanlah dalam bentuk zakat” 

-GG14 

“literasi bukan hanya tentang kemampuan membaca, tetapi juga kemampuan 

untuk berfikir mandiri dan berani menentang arus mayoritas ketika diperlukan” 

-Soe Hok Gie 

“literasi sebagai alat pembebasan pikiran dari dogma dan dominasi” 

-Pramoedya Ananta Toer 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Umum 

Transliter adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia atau tulisan Latin, bukan terjemahan bahasa Arab ke bahasa 

Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, 

sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan 

bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku menjadi 

rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap 

menggunakan transliter ini. 

Banyak pilihan dan ketentuan transliter yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya tulis ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional, 

maupun ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 

digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 

Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliter yang didasarkan atas 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 januari 1987 No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliter Bahasa 

Arab A Guide Arabic Transliteration. 

 

B. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط ̀ ا

 ẓ ظ b ب

 ‘ ع t ت

 gh غ th ث

 f ف j ج
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 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h هـ s س

 ̓ أ/ء sh ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

 

C. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ا يَ 
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 Fathah dan wau Iu A dan U ا وَ 

 

Contoh:  َك ي ف : Kaifa. 

لَ   .Haula : ه و 

 

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h).  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: ف ال الأ ط  ةَ  ض  و   .rauḍah al-aṭfāl :  ر 

ي ل ة َ الف ض  ي ن ةَ  د   .al-madīnah al-fāḍīlah :  الم 

ة َ م  ك   .al-ḥikmah :        الح 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (َ ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh:  َبَّن ا ر  : rabbanā. 

ي ن ا  .najjainā : ن جَّ

قَ   .al-ḥaqq : ال ح 

جَ   .al-ḥajj : ال ح 

مَ   .nu’’ima :   ن ع  

 .‘aduwwu :  ع د وَ 

Jika huruf َى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah ( َ ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  

Contoh:  َع ل ي    : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly). 

ب يَ   .Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  ع ر 
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F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

)alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contohnya:  َس  .al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الشَّم 

ل ة ل ز   .al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :ََ الزَّ

 .al-falsafah :ََ الف ل س ف ة

 .al-bilādu : ََ  الب لا د َ

 

G. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

Contohnya:َ  َن و  ر   .ta’murūna : ت أ م 

ََ ء   .’al-nau :ََ انَّو 

ءَ  َ  ش ي  َ: syai’un. 

تَ  ر   .umirtu :َ أ م 

  

H. Lafz Al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah.  

Contoh: َ َالل ي ن   .dīnullāh : د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓََ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf )t(.  

Contoh: َ ة َالل م  ح  َر  َف ي   .hum fi raḥmatillāh : ه م 



xv 

 

 

I. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya hurufhuruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). 

Contoh: Wa mā Muḥammadun illā rasūl. 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan. 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān. 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs. 

Abū Naṣr al-Farābī. 

Al-Gazālī. 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl. 

 

J. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. 
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Contoh:ََFī ẓilāl al-Qur’ān. 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn. 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab. 
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ABSTRAK 

 

Gilang Pramana Putra, 210202110037, 2025, Implementasi Pengelolaan Zakat 

Melalui Crowdfunding Perspektif Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 dan 

Teori Manajemen Zakat (Studi di LAZ Kota Malang), Skripsi, Program Studi 

Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Prof. Dr. Fakhruddin, 

M.H.I. 

Kata Kunci: Zakat; Crowdfunding; Teori Manajemen Zakat.   

Kemajuan teknologi telah mendorong BAZNAS dan LAZ memanfaatkan 

platform crowdfunding sebagai inovasi dalam pengelolaan zakat. Meskipun efektif 

dalam menjangkau donatur secara luas, praktik ini menimbulkan persoalan baru, 

terutama terkait risiko penyalahgunaan dana yang berdampak pada akuntabilitas 

dan transparansi. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 memang mengatur 

pengelolaan zakat, namun belum mencakup secara khusus mekanisme melalui 

crowdfunding digital. Hal ini menimbulkan celah hukum yang berpotensi 

disalahgunakan oleh pihak tidak bertanggung jawab. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengelolaan zakat melalui crowdfunding di LAZ 

Kota Malang dengan meninjau kesesuaiannya terhadap prinsip transparansi, 

akuntabilitas, serta ketentuan hukum yang berlaku. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis empiris dengan 

pendekatan sosiologis hukum. Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu 

data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, lalu dianalisis berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011 dan teori 

manajemen zakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan zakat melalui 

crowdfunding di LAZ Kota Malang telah berjalan sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011, khususnya dalam mekanisme penghimpunan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Dari perspektif teori manajemen zakat, 

keempat fungsi utama perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan telah diterapkan secara efektif dan terstruktur. Perencanaan dilakukan 

secara kolaboratif lintas divisi, pengorganisasian disesuaikan dengan 

perkembangan teknologi digital, pelaksanaan memanfaatkan media daring untuk 

menjangkau muzakki dan menyalurkan zakat secara tepat sasaran, serta 

pengawasan dilakukan secara sistematis guna menjamin transparansi dan 

akuntabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa crowdfunding menjadi sarana yang 

efektif dalam modernisasi pengelolaan zakat di era digital. 
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ABSTRACT 

  

Gilang Pramana Putra, 210202110037, 2025, Implementation of Zakat 

Management Through Crowdfunding Perspective of Law Number 23 of 2011 and 

Zakat Management Theory (Study at LAZ Malang City), Thesis, Sharia 

Economic Law Study Program, Faculty of Sharia, University Islamic State 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Supervisor: Prof. Dr. Fakhruddin., M. 

H.I. 

Keywords: Zakat; Crowdfunding; Zakat Management. 

Technological advances have encouraged national zakat agencies and Zakat 

Institutions to utilize crowdfunding platforms as an innovation in zakat 

management. While effective in reaching a wide range of donors, this practice 

raises new issues, particularly regarding the risk of misuse of funds, which impacts 

accountability and transparency. Although Law No. 23 of 2011 regulates zakat 

management, it does not specifically address mechanisms involving digital 

crowdfunding. This creates a legal loophole that could be exploited by 

irresponsible parties. Therefore, this study aims to analyze zakat management 

through crowdfunding at the Malang City Zakat Management Institution by 

reviewing its compliance with the principles of transparency, accountability, and 

applicable legal provisions. 

The method used in this study is legal-empirical with a sociological-legal 

approach. This study uses two data sources: primary and secondary data. Primary 

data was obtained through observation, interviews, and documentation, then 

analyzed based on Law No. 23 of 2011 and zakat management theory. 

The results of the study indicate that zakat management through 

crowdfunding at the Malang City Zakat Management Institution has been 

conducted in accordance with Law No. 23 of 2011, particularly in the mechanisms 

of collection, distribution, and utilization of zakat. From the perspective of zakat 

management theory, the four main functions of planning, organizing, implementing, 

and supervising have been applied effectively and systematically. Planning is 

conducted collaboratively across divisions, organization is adapted to digital 

technology developments, implementation utilizes online media to reach zakat 

contributors and distribute zakat effectively, and supervision is conducted 

systematically to ensure transparency and accountability. This demonstrates that 

crowdfunding is an effective tool for modernizing zakat management in the digital 

era.   
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 تجريدي 

 

  ٣٢،تنفيذ إدارة الزكاة من خلال التمويل الجماعي من منظور قانون رقم  ٥٢٠٢،  ٧٣٠٠١١٢٠٢٠١٢بوترا،    جيلانغ برامانا
ونظرية إدارة الزكاة )دراسة في مؤسسة الزكاة الخيرية لمدينة مالانج(، أطروحة، برنامج دراسات القانون الاقتصادي  ١١٠٢لعام 

الحكومية مولانا مالك إبراهيم. مشرف التخرج: الأستاذ الدكتور فخر الدين،  الإسلامي، كلية الشريعة، جامعة مالانغ الإسلامية  
 .ماجستير في القانون الإسلامي

الزكاة؛ التمويل الجماعي؛ نظرية إدارة الزكاة  الكلمات المفتاحية:  
في  الجماعي كابتكار  التمويل  منصات  من  الاستفادة  إلى  الزكاة  إدارة  ومؤسسات  الزكاة  الوطنية لإدارة  الهيئات  التكنولوجي دفع  التقدم 
فيما  خاصة  جديدة،  مشاكل  تثير  الممارسة  هذه  أن  إلا  المتبرعين،  من  عدد كبير  إلى  الوصول  في  فعاليتها  من  الرغم  على  الزكاة.  إدارة 

ينظم إدارة الزكاة، ولكنه لا يشمل    ١١٠٢لعام    ٣٢إساءة استخدام الأموال التي تؤثر على المساءلة والشفافية. قانون رقم    يتعلق بمخاطر
هذه   تهدف  لذلك،  مسؤولة.  غير  أطراف  تستغلها  أن  يمكن  قانونية  ثغرة  يخلق  وهذا  الرقمي.  الجماعي  التمويل  آليات  خاص  بشكل 

م الزكاة  إدارة  تحليل  إلى  مع الدراسة  توافقها  مدى  مراجعة  خلال  من  مالانج  مدينة  زكاة  أميل  مؤسسة  في  الجماعي  التمويل  خلال  ن 
 مبادئ الشفافية والمساءلة والأحكام القانونية المعمول بها. 

المنهج المستخدم في هذه الدراسة هو المنهج القانوني التجريبي مع نهج اجتماعي قانوني. تستخدم هذه الدراسة مصدرين للبيانات هما 
والمقابلات والتوثيق، ثم تم تحليلها بناءً على القانون رقم  البيانات الأولية والثانوية. تم الحصول على البيانات الأولية من خلال الملاحظة 

 ونظرية إدارة الزكاة.  ١١٠٢لعام  ٣٢

رقم   للقانون  وفقًا  تسير  مالانج  مدينة  زكاة  أميل  مؤسسة  في  الجماعي  التمويل  خلال  من  الزكاة  إدارة  أن  تظهر  البحث  لعام   ٣٢نتائج 
، خاصة في آليات جمع الزكاة وتوزيعها واستخدامها. من منظور نظرية إدارة الزكاة، تم تطبيق الوظائف الأربع الرئيسية للتخطيط ١١٠٢

فيذ والمراقبة بشكل فعال ومنظم. التخطيط يتم بشكل تعاوني عبر الأقسام، والتنظيم يتكيف مع تطور التكنولوجيا الرقمية،  والتنظيم والتن
لضمان  منهجي  بشكل  تتم  والمراقبة  دقيق،  بشكل  الزكاة  وتوزيع  المزكي  إلى  للوصول  الإلكترونية  الإعلام  وسائل  من  يستفيد  والتنفيذ 

 يدل على أن التمويل الجماعي أصبح وسيلة فعالة في تحديث إدارة الزكاة في العصر الرقمي. الشفافية والمساءلة. وهذا 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kemajuan teknologi telah membawa pembaruan dalam pengelolaan 

ZIS yang dilakukan oleh BAZNAS dan LAZ melalui platform digital. 

Berbagai inovasi kini dikembangkan untuk mempermudah layanan ZIS di 

Indonesia, seperti: zakatpedia.com, kitabisa.com, dan rumahzakat.org. 

Crowdfunding merupakan platform digital yang sering digunakan sebagai 

sarana pengumpulan dana melalui digital.1 Hal tersebut dimanfaatkan oleh 

BAZNAS dan LAZ dalam pengumpulan dana ZIS serta donasi. Namun, 

perkembangan sektor keuangan digital menghadirkan tantangan, terutama 

karena platform ini sering dimanfaatkan untuk penipuan demi keuntungan 

pribadi, termasuk dalam crowdfunding. 

Pada 2017, akun Instagram @cakbudi_ yang sering menggalang dana 

sosial melalui crowdfunding, mengumpulkan donasi Rp1,2 miliar yang 

sebagian dana digunakan untuk keperluan pribadi, seperti membeli iPhone 7 

dan mobil fortuner. Kitabisa.com sebagai platform crowdfunding yang 

bekerja sama dengan BAZNAS dalam pengumpulan dana ZIS menjelaskan 

bahwa pihaknya telah memutus kerja sama dan mengalihkan dana tersebut ke 

 
1 Risi Siti Fatimah dan Maman Suryaman, “Penggunaan Platform Crowdfunding dalam Upaya 

Peningkatan Penghimpunan Dana Zakat Infak dan Sedekah di LAZ Lidzikri Bandung,” As-Syirkah: 

Islamic Economic & Financial Journal 3, no. 2 (22 Maret 2024), 

https://doi.org/10.56672/syirkah.v3i2.209. 



2 

 

Aksi Cepat Tanggap.2 Pada tahun 2024, kasus penipuan kembali terjadi di 

platform crowdfunding Kitabisa.com oleh Singgih Sahara yang 

mengumpulkan donasi Rp250 juta untuk pengobatan ibunya dengan gagal 

ginjal dan anaknya yang mengalami speech delay. Sebagian dana tersebut 

malah digunakan untuk membayar utang, pinjaman online, kontrakan, serta 

membeli iPhone dan PlayStation3. Hal semacam itu menjadi ancaman 

platform crowdfunding yang rentan dimanfaatkan untuk penyalahgunaan 

dana hingga praktik penipuan.  

Risiko serupa juga ditemukan dalam pengelolaan zakat melalui 

platform crowdfunding. Kota Malang memiliki 26 LAZ baik nasional, 

provinsi hingga daerah yang kini beroperasi dalam pengelolaan zakat. 3 LAZ 

diantaranya telah resmi dan diakui negara melalui SK Kemenag, seperti LAZ 

Yasa, LAZIS Khoiru Umma dan LAZIS Sabilillah. Inovasi pengelolaan zakat 

melalui crowdfunding sendiri mengalami tantangan, seperti peretasan website 

crowdfunding oleh pihak tidak bertanggungjawab.4 Mengingat penggunaan 

platform yang sama serta ketiadaan peraturan khusus yang mengatur 

mekanisme pengelolaan zakat melalui crowdfunding secara transparan dan 

akuntabel. 

 
2 Nanien Yuniar, “Cak Budi dan fenomena penggalangan donasi online,” antaranews.com (blog), 3 

Mei 2017, https://www.antaranews.com/berita/627182/cak-budi-dan-fenomena-penggalangan-

donasi-online. 
3 Angling Adhitya Purbaya, “Singgih Sahara Diduga Pakai Uang Donasi untuk Beli PS hingga Bayar 

Pinjol,” Detik.com (blog), 21 Maret 2024, https://news.detik.com/berita/d-7253385/singgih-sahara-

diduga-pakai-uang-donasi-untuk-beli-ps-hingga-bayar-pinjol. 
4 LAZ Yasa Kota Malang, Hasil Pra Penelitian di LAZ Kota Malang, 18 Maret 2025. 
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Hal tersebut dapat menciptakan celah dalam akuntabilitas dan 

transparansi yang seharusnya menjadi pilar utama pengelolaan zakat sesuai 

prinsip syariah. Pasal 6 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat menyebutkan bahwa BAZNAS merupakan lembaga yang 

berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. Pasal 7 

menambahkan yang dimaksud pasal 6 bahwa BAZNAS menyelenggarakan 

fungsi perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Pasal 17 menjelaskan bahwa 

untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan, pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat masyarakat dapat membentuk 

LAZ.  

Akan tetapi, dalam UU tersebut mengatur yang secara umum mengenai 

mekanisme pengelolaan zakat melalui crowdfunding. Hal ini berisiko 

menciptakan kurangnya keamanan yang memadai, sehingga pengelolaan 

zakat melalui crowdfunding rentan disalahgunakan oleh pihak-pihak yang 

tidak bertanggung jawab. 

Berbicara teori manajemen, akan relevan apabila melihat gagasan yang 

dinarasikan oleh James Stoner. Namun khususnya untuk manajemen zakat, 

para ulama’ berbeda pendapat mengenai tata kelola dan manajemen dalam 

pengelolaan zakat.5 Menurut Al-Qardhawi, zakat adalah suatu kewajiban 

yang dilaksanakan di bawah pengawasan pemerintah sehingga pemerintah 

 
5 Ahmad Atabik, “Manajemen Pengelolaan Zakat Yang Efektif Di Era Kontemporer” 2, no. 1 

(2015). 
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wajib untuk mengurus, memungut dan menagihkan zakat.6 Teori manajemen 

tersebut mencakup empat tahap, yakni perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengendalian 

(controlling).7  

Model manajemen Stoner dapat diterapkan dalam pengelolaan zakat 

melalui tahapan sosialisasi, pengumpulan, pendayagunaan, dan pengawasan. 

Manajemen zakat digital yang menggunakan platform online dianggap lebih 

efisien, transparan, dan tepat sasaran. Pendekatan ini mempermudah proses 

pengumpulan hingga distribusi zakat dengan menerapkan prinsip 

akuntabilitas untuk memenuhi harapan masyarakat dan memastikan 

pengelolaan yang optimal.8 

Dalam jurnal Okto Viandra Arnes dijelaskan bahwa Kitabisa 

merupakan alternatif layanan zakat online yang efisien, ekonomis, dan praktis 

dengan pengelolaan dana yang transparan melalui laporan keuangan dan 

donasi otomatis, sehingga meningkatkan kepercayaan donatur.9 Bela Maristi 

dalam skripsinya mengungkapkan bahwa pada Kitabisa.com transparansi 

berpengaruh lebih besar terhadap minat donatur dibandingkan dengan 

 
6 Romi Suradi dan Bustami Bustami, “Peran Pemerintah dalam Pengelolaan Zakat Menurut Abu 

Ubaid Al Qasim (Studi Kasus Kota Pontianak),” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 3 (2 November 

2022): 3333, https://doi.org/10.29040/jiei.v8i3.6471. 
7 Febby Rachmadani dkk., “Kinerja dan Akuntabilitas Pada Badan Amil Zakat Dalam pengelolaan 

Zakat (BAZNAS) Di Kabupaten Majene,” ISAFIR: Islamic Accounting and Finance Review Vol 4, 

No 2, no. 2023 h.165, https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/isafir/index. 
8 Febby Rachmadani dkk., “Kinerja dan Akuntabilitas Pada Badan Amil Zakat Dalam pengelolaan 

Zakat (BAZNAS) Di Kabupaten Majene,” ISAFIR: Islamic Accounting and Finance Review Vol 4, 

No 2, no. 2023 h.162, https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/isafir/index.. 
9 Okto Viandra Arnes, “Maslahah dan Efektifitas Pada Zakat Online Melalui Aplikasi Kitabisa: 

Sebuah Analisis Hukum,” Jurnal Penelitian Agama 23, no. 2 (1 Desember 2022): 213–30, 

https://doi.org/10.24090/jpa.v23i2.2022.pp213-230. 
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keamanan.10 Selain itu, jurnal lain menunjukkan bahwa penerapan 

crowdfunding oleh LAZ Lidzikri memberikan dampak positif, meningkatkan 

jumlah donatur dana yang dihimpun setiap tahunnya.11 

Penelitian ini berbeda dengan studi sebelumnya yang fokus pada 

pengaruh penggunaan platform terhadap penghimpunan ZIS. Penelitian ini 

menyoroti implementasi pengelolaan zakat melalui crowdfunding dengan 

memperhatikan akuntabilitas dan transparansi yang ditinjau dari UU Nomor 

23 Tahun 2011 dan teori manajemen zakat. Sehingga menjawab pengaturan 

yang digunakan dalam pengelolaan zakat melalui crowdfunding dalam 

meningkatkan transparansi dan kepercayaan publik.  

Berdasarkan problematika hukum dalam pengelolaan zakat melalui 

crowdfunding, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi 

pengelolaan zakat melalui crowdfunding perspektif UU Nomor 23 Tahun 

2011 dan teori manajemen zakat pada LAZ di Kota Malang guna untuk 

menilai dan memperdalam pengetahuan akan peraturan pengelolaan zakat di 

crowdfunding lebih spesifik. Pengaturan zakat melalui crowdfunding berbasis 

akuntabilitas dan transparansi penting untuk menjadi landasan di sektor 

keuangan digital. Peraturan yang jelas memastikan pengelolaan dana zakat 

lebih aman, terpercaya, dan sesuai tujuan. Serta memberikan kekuatan hukum 

 
10 Bela Mariska, “Pengaruh Kemudahan, Keamanan, dan Transparansi terhadap minat 

mengeluarkan Infaq dan Sadaqah melalui Kitabisa.com” (Skripsi, Curup, Institut Agama Islam 

Negeri Curup, 2024), https://e-theses.iaincurup.ac.id/7566/1/Full%20teks.pdf. 
11 Fatimah dan Suryaman, “Penggunaan Platform Crowdfunding dalam Upaya Peningkatan 

Penghimpunan Dana Zakat Infak dan Sedekah di LAZ Lidzikri Bandung.” 



6 

 

dalam menghadapi ancaman di sektor keuangan. Akuntabilitas dan 

transparansi menjadi kunci pengelolaan zakat sesuai prinsip syariah. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pengelolaan zakat melalui crowdfunding 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat di Lembaga Amil Zakat Kota Malang? 

2. Bagaimana pengelolaan zakat melalui crowdfunding perspektif teori 

manajemen zakat di Lembaga Amil Zakat Kota Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis implementasi pengelolaan zakat melalui 

crowdfunding di LAZ Kota Malang berdasarkan Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 

2. Untuk mengkaji pengelolaan zakat melalui crowdfunding di LAZ Kota 

Malang berdasarkan teori manajemen zakat, khususnya dalam aspek 

penghimpunan dan penyaluran zakat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Penelitian Penelitian ini mengkaji akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaan zakat melalui crowdfunding di LAZ Kota Malang untuk 

meningkatkan kepercayaan donatur dan efektivitas pengelolaan zakat 

digital. 
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b. Penelitian ini menganalisis pengelolaan zakat melalui crowdfunding 

berdasarkan teori manajemen zakat, dengan fokus pada efektivitas, 

akuntabilitas, dan transparansi. Hasilnya diharapkan dapat 

meningkatkan optimalisasi zakat digital bagi pengelola, donatur, dan 

pengaturan. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memperkuat konsep akuntabilitas dan transparansi 

dalam crowdfunding zakat, mendukung pengembangan tata kelola 

zakat digital, serta menjadi referensi bagi regulasi dan peningkatan 

kepercayaan donator. 

b. Penelitian ini memperkaya kajian teori manajemen zakat dalam konteks 

crowdfunding, khususnya terkait efektivitas, akuntabilitas, dan 

transparansi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

pengembangan konsep tata kelola zakat digital yang lebih efisien dan 

sesuai dengan prinsip syariah. 

E. Definisi Operasional 

1. Implementasi Pengelolaan Zakat 

Implementasi pengelolaan zakat dipahami sebagai proses pelaksanaan 

dari seluruh aktivitas pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ), khususnya yang dilakukan 

melalui metode crowdfunding sebagai media penghimpunan berbasis 

digital. Implementasi tersebut merupakan bentuk konkret dari penerapan 

kebijakan dan ketentuan hukum yang diatur dalam Undang-Undang 
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Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, serta merupakan 

penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam konteks kelembagaan zakat. 

Secara umum, implementasi pengelolaan zakat mencakup berbagai 

kegiatan yang dilakukan oleh LAZ untuk mencapai tujuan utama 

pengelolaan zakat, yaitu menyalurkan dana dari para muzakki (pemberi 

zakat) kepada mustahik (penerima zakat) secara tepat sasaran, transparan, 

dan sesuai syariat Islam. Dalam praktiknya, implementasi ini melibatkan 

perencanaan program penghimpunan zakat, pelaksanaan kampanye 

melalui platform digital crowdfunding, penyaluran dana kepada kelompok 

penerima, serta proses pengawasan dan pelaporan secara berkala. 

2. Crowdfunding 

Crowdfunding merupakan platform digital yang digunakan sebagai 

strategi baru dalam penghimpunan zakat di Indonesia. Bukan hanya itu, 

crowdfunding juga digunakan dalam mengumpulkan dana dari banyak 

orang yang kemudian diberikan kepada penerima, OJK sejauh ini 

mengelompokkan crowdfunding dalam 4 jenis, yaitu; equity 

crowdfunding, lending crowdfunding, reward crowdfunding dan donation-

based crowdfunding. Di Indonesia, platform crowdfunding lebih banyak 

berfokus pada reward-based crowdfunding dan donation-based 

crowdfunding, di mana penggalang dana menerima imbalan dalam bentuk 

barang dan jasa sebagai hasil dari donasi mereka. 

crowdfunding zakat adalah praktik mengumpulkan dana zakat dari 

sejumlah besar muzakki (orang yang wajib membayar zakat) melalui 
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platform digital. Platform ini bisa berupa website khusus, aplikasi, atau 

bahkan memanfaatkan media sosial. Jadi, siapapun yang punya kewajiban 

zakat dan memiliki akses internet, bisa dengan mudah menyalurkan 

sebagian hartanya. Platform crowdfunding zakat yang baik biasanya akan 

mengedepankan transparansi dan akuntabilitas. Mereka akan memberikan 

informasi yang jelas mengenai berapa dana yang sudah terkumpul, 

bagaimana dana tersebut disalurkan kepada para mustahik, dan 

memberikan laporan pertanggungjawaban kepada para muzakki. Dengan 

begitu, para muzakki merasa aman dan percaya bahwa zakat yang mereka 

berikan benar-benar sampai kepada yang berhak. 

Dengan demikian, crowdfunding dalam pengelolaan zakat bukan hanya 

sekadar cara baru mengumpulkan uang. Ini adalah inovasi yang 

memanfaatkan teknologi untuk memperluas partisipasi umat Islam dalam 

berzakat, meningkatkan efisiensi pengumpulan dan penyaluran dana, serta 

membangun transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana umat. 

Dengan demikian, diharapkan semakin banyak mustahik yang bisa 

terbantu dan manfaat zakat bisa dirasakan oleh lebih banyak orang yang 

membutuhkan. 

3. Perspektif Undang-Undang 

Perspektif undang-undang dipahami sebagai sudut pandang normatif 

yang digunakan untuk menilai dan menganalisis implementasi 

pengelolaan zakat berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku, khususnya 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 
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Perspektif ini digunakan sebagai dasar dalam melihat kesesuaian antara 

praktik yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ), terutama dalam 

penghimpunan dana zakat melalui crowdfunding, dengan regulasi yang 

telah ditetapkan oleh negara. 

Dengan demikian, perspektif undang-undang dalam penelitian ini 

digunakan untuk menilai sejauh mana proses pengelolaan zakat melalui 

crowdfunding telah memenuhi unsur kepatuhan hukum terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, serta menjamin bahwa 

pelaksanaannya berlangsung secara tertib, profesional, dan sesuai nilai-

nilai syariah. 

4. Teori Manajemen Zakat 

Manajemen menurut Stoner adalah proses perencanaan, pengarahan, 

dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi dengan memanfaatkan 

sumber daya yang ada. Terry menambahkan bahwa manajemen mencakup 

tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian 

yang dilakukan secara berurutan menggunakan ilmu dan keahlian. 

Sementara itu, Jawwad menekankan bahwa manajemen adalah 

kemampuan seseorang dalam mengatur, mengawasi, dan menyusun 

prioritas agar kehidupan tetap serasi, seimbang, dan teratur. 

Manajemen zakat adalah pola terkait dengan perencanaan, 

pendistribusian, serta pengawasan atau pengendalian dana zakat biar bisa 

didistribusikan secara merata guna memenuhi kesejahteraan rakyat. 

Pengelolaan zakat yang professional ini akan dilakukan berdasarkan 
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sebuah aktivitas zakat, yaitu mulai dari perencanaan sampai dengan tahap 

pengendalian. 

5. Lembaga Amil Zakat Kota Malang 

Kota Malang memiliki 26 LAZ yang kini beroperasi dari tingkat 

nasional, provinsi hingga daerah dalam pengelolaan zakat. 3 LAZ 

diantaranya telah resmi dan diakui negara melalui Surat Keputusan 

Kementerian Agama Republik Indonesia, seperti LAZ Yasa, LAZIS 

Khoiru Umma dan LAZIS Sabilillah. 2 LAZ diantaranya 

mengoprasionalkan crowdfunding sebagai pengelolaan zakat, yaitu; LAZ 

YASA dan LAZIS Sabilillah. Hal tersebut menjadikan kedua lembaga 

amil zakat sebagai lokasi penelitian terkait implementasi pengelolaan 

zakat melalui crowdfunding. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian dengan judul Implementasi Pengelolaan 

Zakat Melalui Crowdfunding Perspektif Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 dan Teori Manajemen Zakat (Studi di LAZ Kota Malang) adalah 

sebagai berikut: 

Bab Pertama, dalam penelitian ini adalah pendahuluan. Didalam 

pendahuluan terdapat beberapa poin penjelasan yaitu latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, definisi 

operasional dan sistematika pembahasan. Latar belakang masalah disini akan 

menjelaskan secara umum gambaran dari permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini. Rumusan masalah dalam penelitian ini berjumlah dua yang 
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nantinya akan membahas serta manjawab dari permasalahan yang ada pada 

latar belakang. Tujuan penelitian disini akan mengikuti berapa jumlah dari 

rumusan masalah. Manfaat dari penelitian ini juga ada dua yaitu manfaat 

secara teoritis dan praktis. Definisi operasional yang tercantum juga ada dua 

yang digunakan untuk menafsirkan kata yang bersifat ambigu atau banyak 

arti.  

Bab Kedua, dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka 

berisi penelitian terdahulu dan kerangka teori. Penelitian terdahulu digunakan 

untuk mencari tahu novelty atau kebaruan, perbedaan dan persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Kerangkat teori penelitian ini 

berjumlah dua yang digunakan sebagai landasan konsep dalam penelitian 

serta memberikan panduan dan konteks untuk memahami masalah penelitian. 

Bab Ketiga, dalam penelitian ini adalah metode penelitian. Metode 

penelitian ini terbagi menjadi beberapa sub bab yaitu: Jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan 

data, dan metode pengolahan data. Jenis penelitian disini menggunakan 

penelitian yuridis empiris. Pendekatan penelitian menggunakan yuridis 

sosiologis. Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Metode pengolahan data dilakukan dengan pemeriksaan data (editing), 

klasifikasi (classifying), verifikasi (verifying), analisis data (analysing) dan 

kesimpulan (concluding). 
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Bab Empat, dalam penelitian ini adalah pembahasan. Bagian ini akan 

mengulas dan menjawab rumusan masalah pada bab I. Ada tiga poin dalam 

bab IV disini diantaranya ialah profil dari lokasi tempat penelitian, jawaban 

rumusan masalah pertama dan kedua. Ketiga poin tersebut akan dianalisis dan 

dipaparkan dalam bab ini.  

Bab Kelima, dalam penelitian ini adalah Penutup. Dalam bab ini 

merupakan akhir dari penelitian. Didalam penutup akan berisi tentang 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan disini adalah poin poin penting hasil 

penjabaran dari penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan disini akan 

memuat jawaban singkat dari rumusan masalah yang telah dicantumkan 

dalam Bab I. Saran dalam penelitian ini ditujukan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini bukan penelitian yang baru melainkan sudah ada penelitian 

sebelumnya. Walaupun sudah ada beberapa penelitian yang meneliti namun 

penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya memiliki fokus 

pembahasan dan objek yang berbeda, seperti halnya beberapa penelitian 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang ditulis oleh Okto Viandra Arnes tentang (2022) dalam 

jurnal yang berjudul “Maslahah dan Efektifitas pada Zakat Online 

melalui Aplikasi Kitabisa: Sebuah Analisis Hukum” menjelaskan zakat 

online melalui aplikasi Kitabisa, yang merupakan platform 

crowdfunding yang memfasilitasi pengumpulan dan distribusi zakat 

dari masyarakat kepada mustahik (penerima zakat). Aplikasi Kitabisa 

sebagai platform crowdfunding untuk zakat online tidak hanya 

memudahkan proses pembayaran zakat, tetapi juga memberikan 

dampak positif dalam penggalangan dana untuk berbagai proyek sosial. 

Dengan transparansi dan kemudahan akses, Kitabisa berhasil menarik 

perhatian masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan amal, 

termasuk zakat, sehingga berkontribusi pada kesejahteraan sosial. 12 

 
12 Okto Viandra Arnes, “Maslahah dan Efektifitas Pada Zakat Online Melalui Aplikasi Kitabisa.” 

Jurnal Penelitian Agama 23, no. 2 (1 Desember 2022): 213–30, 

https://doi.org/10.24090/jpa.v23i2.2022.pp213-230. 
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2. Penelitian dari Destrianti K dan Bimmo Dwi B (2020) jurnal tentang 

“Penggunaan Platform Crowdfunding dalam Menyalurkan Zakat, Infaq 

dan Shadaqah (ZIS): Studi itensi Masyarakat”, menjelaskan hasil studi 

lapangan, didapatkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

responden dalam menggunakan platform crowdfunding adalah tinggi. 

Begitupula dengan kepercayaan masyarakat yang tinggi terhadap 

platform crowdfunding, yang berarti individu mempercayai bahwa 

platform crowdfunding dapat diandalkan, mempunyai integritas, dan 

bersifat akuntabel. Hal ini karena individu memiliki keyakinan bahwa 

platform crowdfunding mudah untuk digunakan dan mudah untuk 

dipelajari sehingga tingkat kegunaan dari platform crowdfunding dapat 

dirasakan. Platform crowdfunding harus mampu meningkatkan 

integritas, transparansi data, dan akuntabilitas dana ZIS sehingga akan 

timbul kepercayaan dari masyarakat terhadap platform crowdfunding.13 

3. Penelitian dari M. Iqbal, Nurfitri, Nurul Elisa dan Vega Wafaretta 

(2020) jurnal yang berjudul “Akuntabilitas dan Transparansi 

Pengelolaan Dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) di Indonesia.” 

menjelaskan bahwa akuntabilitas dan transparansi lembaga pengelola 

dana ZIS dapat memberikan keyakinan kepada masyarakat untuk 

membayarkan zakatnya melalui lembaga amil ZIS. Terkait 

akuntabilitas, hasil menunjukkan bahwa terdapat lembaga amil ZIS 

 
13 Gina Destrianti Karmanto dan Bimmo Dwi Baskoro, “Penggunaan Platform Crowdfunding Dalam 

Menyalurkan Zakat, Infaq, Dan Shadaqah (Zis): Studi Intensi Masyarakat,” POINT: Jurnal Ekonomi 

dan Manajemen 2, no. 2 (2020). 
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yang sudah menyusun laporan keuangan, tetapi belum sepenuhnya 

sesuai ketentuan SAK Syariah atau bahkan masih jauh dari komponen 

laporan keuangan yang disyaratkan oleh PSAK 101 dan 109. Sementara 

itu terkait transparansi, terdapat sebagian lembaga amil ZIS yang sudah 

mempublikasikan laporan keuangan secara terbuka di website, tetapi 

ada juga yang belum. Tidak hanya akuntabilitas dan transparansi, perlu 

juga upaya pengawasan dan sistem pengendalian internal atas 

pengelolaan dana ZIS. Keseluruhan aspek tersebut merupakan bagian 

dari Islamic Good Corporate Governance.14 

4. Penelitian Erni Syarifah A, Farhan Alfian, Fatma Dzakirul A, Gibran 

Ari B (2024) jurnal yang berjudul “Analisis Mekanisme Crowdfunding 

dalam Pengoptimalan Potensi ZISWAF dalam Platform NU Care 

LAZISMU pada cabang Kabupaten Madiun” menjelaskan dengan 

adanya platform online crowdfunding menimbulkan dampak positif 

bagi kinerja lembaga zakat dalam upaya pencapaian target 

pengumpulan dana zakat, infaq, dan Sedekah. Ada delapan faktor yang 

mempengaruhi muzaki dalam mempertimbangkan distribusi zakat 

melalui pembayaran digital, yaitu layanan, tempat, komunitas, 

distribusi, proses, motivasi, daya tanggap, dan pekerjaan. Agama dalam 

crowdfunding basis donasi yakni tersirat bahwa LAZISNU ZISWAF 

Madiun ini mengeksploitasi agama sebagai komoditas dalam mengajak 

 
14 Mohammad Iqbal, Nurul Elisa, dan Vega Wafaretta, “Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan 

Dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) di Indonesia,” ProsidingNational Seminaron Accounting, 

Finance, and Economics (NSAFE) 2, no. 7 (2022): 281–89. 
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orang-orang berdonasi. Agama yang paling melekat itu diantaranya 

adalah ZISWAF ini sendiri. Strategi ini dilakukan guna mendapat pasar 

dontur yang banyak dan dominan sesuai dan psikografis masyarakat 

Indonesia. Dalam menjaga amanah dan akuntabilitas badan amil zakat 

dalam pengelolaan dana zakat yang bersumber dari muzzaki, baik 

individu, perusahaan ataupun lembaga, memerlukan tata kelola 

keuangan yang merujuk pada ketentuan pertimbangan syari’ah.15 

5. Penelitian dari Nurhalima, Muslihati dan Trisno Wardy Putra (2024) 

jurnal yang berjudul “Implementasi Sistem Sharia Crowdfunding 

terhadap Efektivitas Penghimpunan Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah 

(Studi pada Wahdah Inspirasi Zakat Kota Makassar).” Hasil penelitian 

tersebut menjelaskan penghimpunan atau pembayaran zakat, infak dan 

sedekah yang menggunakan sistem crowdfunding di wahdah Inspirasi 

Zakat Kota Makassar sangat membantu pihak Wahdah Inspirasi Zakat 

dalam penghimpunan atau penyaluran atau pihak donatur/muzakki 

dalam pembayaran Zakat, infak dan sedekah, dimana pihak Wahdah 

Inspirasi Zakat dan muzakki menggunakan sistem crowdfunding 

dengan menggunakan platform kotakinfak.id dan donasi dalam 

pembayaran zakat, infak dan sedekah. Dalam penghimpunan dana zakat 

yang menggunakan sistem crowdfunding tersebut sudah sangat 

membantu pihak muzakki dan wahdah inspirasi zakat kota Makasar, 

 
15 Erni Syarifah’ Aini dkk., “Analisis Mekanisme Crowdfunding dalam Pengoptimalan Potensi 

ZISWAF dalam Platform NU Care LAZISMU pada cabang Kabupaten Madiun,” AL-MANSYUR 3, 

no. 2 (2024), https://ejournal.stainu-malang.ac.id/index.php/almansyur/article/view/52. 
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dengan peningkatan yang mencapai 80% selama menerapkan sistem 

crowdfunding, dengan berbagai program-program yang telah 

disediakan oleh wahdah inpirasi zakat Kota Makassar mampu 

menghimpun dana zakat dengan baik.16 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. Nama, Judul 

Penelitian 

dan Metode 

yang 

Digunakan 

 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1.  Okto Viandra 

Arnes  

 

“Maslahah 

dan Efektifitas 

pada Zakat 

Online melalui 

Aplikasi 

Kitabisa: 

Sebuah 

Analisis 

Hukum” 

Zakat online 

melalui 

aplikasi 

kitabisa sangat 

bermanfaat 

dan efektif 

dilakukan, 

karena 

seseorang 

yang 

membayar 

zakat tidak 

harus datang 

ke badan amil 

zakat secara 

langsung. 

Kesamaan 

utama dari 

kedua penelitian 

adalah 

penggunaan 

platform digital 

untuk zakat, 

yang di 

dalamnya 

terdapat aspek 

hukum dan 

evaluasi 

pengelolaan 

yang menjadi 

fokus utama. 

Perbedaan 

utama antara 

kedua 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus dan 

pendekatan 

yang 

digunakan. 

penelitian 

pertama lebih 

memfokuskan 

pada maslahah 

dan manfaat 

syariah dari 

penggunaan 

zakat online, 

sedangkan 

penelitian 

kedua lebih 

mengkaji 

regulasi dan 

pengelolaan 

zakat dalam 

konteks 

 
16 Nurhalima Nurhalima, Muslihati Muslihati, dan Trisno Wardy Putra, “Implemenasi Sistem Sharia 

Crowdfunding terhadap Efektivitas Penghimpunan Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (Studi pada 

Wahdah Inspirasi Zakat Kota Makassar),” ISLAMIKA 6, no. 2 (1 April 2024): 681–98, 

https://doi.org/10.36088/islamika.v6i2.4627. 
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No. Nama, Judul 

Penelitian 

dan Metode 

yang 

Digunakan 

 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

crowdfunding 

dengan 

perspektif 

hukum dan 

teori 

manajemen 

zakat. 

2.  Destrianti K 

dan Bimmo 

Dwi B 

 

“Penggunaan 

Platform 

Crowdfunding 

dalam 

Menyalurkan 

Zakat, Infaq 

dan Shadaqah 

(ZIS): Studi 

itensi 

Masyarakat” 

Responden 

memiliki 

persepsi tinggi 

terhadap 

kemudahan 

penggunaan, 

kepercayaan, 

dan kegunaan 

platform 

crowdfunding 

dalam 

membayar 

ZIS. Mereka 

menilai 

platform ini 

andal, 

akuntabel, dan 

bermanfaat 

dalam 

penyaluran 

ZIS. Selain itu, 

intensitas 

berperilaku 

juga tinggi, di 

mana individu 

cenderung 

mencoba 

menggunakan 

platform jika 

memiliki 

akses. 

Kedua 

penelitian ini 

memiliki 

kesamaan dalam 

topik utama 

yaitu 

penggunaan 

platform 

crowdfunding 

untuk 

menyalurkan 

Zakat, Infaq, 

dan Shadaqah 

(ZIS). Keduanya 

meneliti 

pemanfaatan 

teknologi digital 

sebagai sarana 

untuk 

penghimpunan 

dana zakat 

melalui 

crowdfunding, 

yang merupakan 

bentuk inovasi 

dalam sistem 

pengelolaan 

zakat yang lebih 

modern 

Perbedaan 

utama antara 

kedua 

penelitian 

terletak pada 

fokusnya: 

Penelitian 

pertama lebih 

fokus pada 

perilaku 

masyarakat 

dalam 

berpartisipasi 

menggunakan 

platform 

crowdfunding, 

Sedangkan 

penelitian 

kedua lebih 

berfokus pada 

pengelolaan 

zakat secara 

hukum dan 

manajamen 

zakat melalui 

crowdfunding. 

3.  M. Iqbal, 

Nurfitri, Nurul 

Beberapa 

lembaga amil 

Kesamaan 

penelitian 

Penelitian 

tersebut lebih 
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No. Nama, Judul 

Penelitian 

dan Metode 

yang 

Digunakan 

 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Elisa dan Vega 

Wafaretta 

 

“Akuntabilitas 

dan 

Transparansi 

Pengelolaan 

Dana Zakat, 

Infak dan 

Sedekah (ZIS) 

di Indonesia.” 

ZIS telah 

menyusun 

laporan 

keuangan, 

namun belum 

sepenuhnya 

sesuai standar. 

transparansi 

masih 

bervariasi, dan 

diperlukan 

pengawasan 

serta 

pengendalian 

internal untuk 

mendukung 

Islamic good 

corporate 

governance. 

terletak pada 

mengkaji 

akuntabilitas 

dan transparansi 

dalam 

pengelolaan 

dana zakat 

sehingga dapat 

menekan ulang 

bahwa 

pentingnya 

sebuah 

pengelolaan 

zakat yang 

akuntabel dan 

transparan. 

menitikberatkan 

pada bagaimana 

zakat dikelola 

melalui media 

crowdfunding 

dari segi 

efektivitas dan 

kesesuaian 

dengan UU 

Pengelolaan 

Zakat serta teori 

manajemen 

zakat. 

4.  Erni Syarifah 

A, Farhan 

Alfian, Fatma 

Dzakirul A, 

Gibran Ari B 

 

“Analisis 

Mekanisme 

Crowdfunding 

dalam 

Pengoptimalan 

Potensi 

ZISWAF 

dalam 

Platform NU 

Care 

LAZISMU 

pada cabang 

Kabupaten 

Madiun” 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

crowdfunding 

berperan 

dalam 

pengembangan 

ZISWAF 

melalui NU 

Care-

LAZISNU 

Madiun, 

terutama 

dalam 

penyaluran 

dana untuk 

kemaslahatan 

masyarakat. 

Namun, masih 

banyak 

masyarakat 

Kesamaan 

utama dari 

kedua penelitian 

ini adalah 

bahwa keduanya 

membahas 

tentang 

pengelolaan 

zakat melalui 

crowdfunding, 

dengan tujuan 

mengoptimalkan 

potensi 

ZISWAF 

melalui 

penggunaan 

platform digital 

Perbedaan 

utama antara 

kedua 

penelitian ini 

adalah 

fokusnya: 

penelitian 

pertama lebih 

terfokus pada 

mekanisme 

operasional 

crowdfunding 

di tingkat lokal, 

sedangkan 

penelitian 

kedua lebih 

mengkaji 

perspektif 

hukum dan 

teori 

manajemen 
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No. Nama, Judul 

Penelitian 

dan Metode 

yang 

Digunakan 

 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

yang belum 

mengenal 

crowdfunding 

dan NU Care-

LAZISNU, 

sehingga 

program kerja 

yang 

dijalankan 

belum 

maksimal. 

zakat dalam 

konteks yang 

lebih umum dan 

regulasi 

nasional. 

5.  Nurhalima, 

Muslihati dan 

Trisno Wardy 

Putra  

 

“Implementasi 

Sistem Sharia 

Crowdfunding 

terhadap 

Efektivitas 

Penghimpunan 

Dana Zakat, 

Infaq dan 

Shadaqah 

(Studi pada 

Wahdah 

Inspirasi Zakat 

Kota 

Makassar).” 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa sistem 

crowdfunding 

melalui 

platform 

kotakinfak.id 

dan Donasi 

WIZ di 

Wahdah 

Inspirasi Zakat 

Kota Makassar 

sangat 

membantu 

penghimpunan 

dan 

penyaluran 

zakat, infak, 

dan sedekah. 

Penerapan 

crowdfunding 

meningkatkan 

penghimpunan 

dana hingga 

80%, 

didukung oleh 

berbagai 

program yang 

efektif dalam 

Kesamaan 

antara kedua 

penelitian ini 

terletak pada 

topik 

crowdfunding 

dalam 

penghimpunan 

dana Zakat, 

Infaq, dan 

Shadaqah (ZIS). 

Kedua 

penelitian ini 

membahas 

penggunaan 

platform 

crowdfunding 

untuk mengelola 

dan 

menghimpun 

dana ZIS, 

dengan tujuan 

untuk 

meningkatkan 

efektivitas dan 

transparansi 

dalam 

pengelolaannya. 

Perbedaan 

utama antara 

kedua 

penelitian ini 

adalah bahwa 

penelitian 

pertama lebih 

menekankan 

pada prinsip 

syariah dan 

efektivitas 

pengelolaan 

zakat dalam 

sistem 

crowdfunding, 

sedangkan 

penelitian 

kedua lebih 

menyoroti 

aspek hukum 

dan manajemen 

zakat dalam 

pengelolaan 

zakat, dengan 

fokus pada 

regulasi yang 

berlaku dan 

manajemen 

operasional 
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No. Nama, Judul 

Penelitian 

dan Metode 

yang 

Digunakan 

 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

menarik 

donatur. 

pengumpulan 

dana zakat 

melalui 

crowdfunding. 

 

Dari tabel penelitian terdahulu diatas, penelitian ini memiliki perbedaan 

dari segi objek, peraturan yang dipakai dan standar pelayanan minimal yang 

dijadikan sebagai acuan pengambilan data. Objek dari penelitian ini langsung 

pada LAZ yang ada di Kota Malang diantaranya LAZ Yasa dan LAZ Sabilillah. 

B. Kerangka Teori 

Bagian ini menjelaskan teori-teori yang digunakan sebagai dasar dalam 

penelitian. Teori-teori ini membantu penulis memahami dan menguraikan 

permasalahan yang dibahas 

1. Teori Implementasi Hukum 

Implemetasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan 

proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta 

memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.17 Sedangkan 

implementasi kebijakan di sisi lain di dalamnya memiliki logika top-down, 

 
17 Iga Jessica, “Implementasi Peraturan Menteri Sosial Nomor 01 Tahun 2018 Tentang Program 

Keluarga Harapan dalam Perspektif Siyasah Dusturiyah (Studi di Kecamatan Bermani llir 

Kabupaten Kepahiang)” (Skripsi, Bengkulu, UIN Fatmawati Sukarno, 2023), h.23 

http://repository.uinfasbengkulu.ac.id/id/eprint/2742. 
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dalam arti penurunan alternatif kebijakan yang abstrak atau makro menjadi 

tindakan konkrit atau mikro.18 

Implementasi dapat dihubungkan dengan suatu produk hukum. Produk 

hukum berupa undang-undang yang sengaja dibuat oleh pihakpihak yang 

berwenang membuatnya. Implementasi hukum digunakan sebagai sebuah 

ukuran bagaimana sebuah undang-undang tersebut berlaku di masyarakat. 

Menurut seorang pakar hukum yakni Muhammad Joni bahwa 

implementasi hukum yakni perlaksanaan dari norma hukum dalam kasus/ 

tindakan/ putusan, atau hukum dalam keadaan konkrit, menerapkan 

hukum dari law in book ke law in action.19 

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi intinya adalah 

kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy 

output) yang dilakukan oleh para implementor kepada kelompok sasaran 

(target group) sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan.20 Van Meter 

dan Horn menyatakan bahwa implementasi kebijakan merupakan tindakan 

yang dilakukan oleh pemerintah dan swasta baik secara individu maupun 

secara kelompok yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan.21 

 
18 Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, Implementasi Kebijakan Publik: Konsep dan 

Aplikasinya di Indonesia, 1 ed. (Yogyakarta: Gave Media, 2012). h.20 
19 Muhammad Danial Ar-Rasyiid, “Penerapan Aksestabilitas Fasilitas Umum Bagi Penyandang 

Disabilitas (Studi Penerapan Pasal 18 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang 

Disabilitas di Terminal Landungsari Kota Malang)” (Skripsi, Malang, Universitas Brawijaya, 2018). 

h.15. 
20 Shofiyah, “Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi dalam meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPQ Nurul Hidayah Jln. Sunan Kalijogo Dsn. Sembung Ds. 

Cengkok Kec. Ngronggot Kab. Nganjuk” (Skripsi, Kediri, IAIN Kediri, 2021), h.12-13 

https://etheses.iainkediri.ac.id:80/id/eprint/7829. 
21 Rahayu Kusuma Dewi, Studi Analisis Kebijakan, 1 ed. (Bandung: Pustaka Setia, 2016). h.157 



24 

 

Berbicara implementasi hukum berarti mengenai pelaksanaan hukum 

itu sendiri dimana hukum diciptakan untuk dilaksanakan. Hukum tidak 

bisa lagi disebut sebagai hukum, apabila tidak pernah dilaksanakan. 

Pelaksanaan hukum selalu melibatkan manusia dan tingkah lakunya. 

Pengawai sipil yang diberi tugas sebagai penegak hukum dalam 

menangani pelanggaran hukum. 

Implementasi yang dihubungkan dengan produk hukum tidak dapat 

terlepas dari Teori Efektifitas Hukum atau Teori Penegakan Hukum. Hal 

tersebut dikarenakan efektifitas merupakan sebuah tolak ukur bagi sebuah 

keberhasilan lembaga dalam mencapai suatu tujuannya. Efektifitas 

mempunyai arti adanya efek atau pengaruh (akibat) terhadap sesuatu yang 

akan diukur tingkat keefektifannya.22 

Penggunaan teori implementasi hukum dalam penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis sejauh mana ketentuan yang tertuang dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, khususnya 

melalui metode crowdfunding. Teori ini relevan karena membantu menilai 

antara norma hukum yang ideal dan pelaksanaannya secara nyata di 

lapangan. 

Melalui teori ini, peneliti dapat mengkaji berbagai faktor yang 

memengaruhi keberhasilan atau hambatan dalam pelaksanaan perundang-

undangan seperti kualitas peraturan, kapasitas lembaga pelaksana, serta 

 
22 Muhammad Danial Ar-Rasyiid, “Penerapan Aksestabilitas Fasilitas Umum Bagi Penyandang 

Disabilitas (Studi Penerapan Pasal 18 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang 

Disabilitas di Terminal Landungsari Kota Malang).” h.16 
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kepatuhan dan partisipasi masyarakat. Dengan demikian, teori 

implementasi hukum menjadi alat analisis yang penting untuk menilai 

efektivitas, kepatuhan, dan tantangan dalam pengelolaan zakat berbasis 

digital yang diatur oleh perundang-undangan yang berlaku. 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

mengatur tata kelola zakat di Indonesia agar lebih efektif, transparan, dan 

akuntabel. UU ini menetapkan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

sebagai lembaga pengelola zakat resmi yang bertanggung jawab di tingkat 

nasional, provinsi, dan kabupaten/kota. Selain itu, Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) dapat beroperasi dengan izin pemerintah sebagai pendukung 

penghimpunan dan penyaluran zakat. 

UU ini mengatur mekanisme penghimpunan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat untuk delapan golongan penerima (asnaf) sesuai 

ketentuan syariat Islam. Selain sebagai kewajiban keagamaan, zakat juga 

diakui sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat, dengan 

pemanfaatan dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan sosial. Pemerintah 

bertanggung jawab dalam pengawasan serta dapat memberikan sanksi bagi 

lembaga yang tidak memenuhi ketentuan. Dengan regulasi ini, 

pengelolaan zakat diharapkan lebih profesional dan berdampak optimal 

bagi kesejahteraan masyarakat. 

Dalam konteks penelitian ini, Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 

menjadi acuan untuk mengukur tingkat kepatuhan LAZ di Kota Malang 
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dalam melaksanakan pengelolaan zakat melalui metode crowdfunding, 

yang merupakan inovasi berbasis digital. Penggunaan undang-undang ini 

penting untuk memastikan bahwa pengelolaan zakat secara digital tetap 

sesuai dengan aturan hukum yang berlaku di Indonesia, dan sejalan dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

3. Teori Manajemen Zakat 

Manajemen menurut Stoner adalah proses perencanaan, pengarahan, 

dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi dengan memanfaatkan 

sumber daya yang ada.23 Terry menambahkan bahwa manajemen 

mencakup tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian yang dilakukan secara berurutan menggunakan ilmu dan 

keahlian. 24 Sementara itu, Jawwad menekankan bahwa manajemen adalah 

kemampuan seseorang dalam mengatur, mengawasi, dan menyusun 

prioritas agar kehidupan tetap serasi, seimbang, dan teratur. 25  

Pengaturan pengelolaan zakat itu dari sisi ajaran Islam dapat dinyatakan 

sebagai perwujudan atas firman Allah dalam Al-Qur’an surat At-Taubah 

ayat 103 bahwa adanya perintah untuk mengambil zakat dari kekayaan 

mereka bertujuan untuk membersihkan dan mensucikan harta mereka. 

Allah berfirman: 

 
23 Yenni Nasution, Manajemen Zakat dan Wakaf, pertama (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2021). h.54 
24 Panji Anoraga, 2004. Manajeman Bisnis, Jakarta: PT Rineka Cipta. Hal. 109. 
25 Rudy Haryanto dan Suaidi, Manajemen Pengelolaan Zakat Berbasis Digital & Pemberdayaan 

Ekonomi, 1 ed. (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2022). h.25 
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مُْْۗ وَاللُّٰ  رُهُمْ وَتُ زكَِّيْهِمْ بِهاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْْۗ اِنَّ صَلٰوتَكَ سَكَنٌ لهَّ يْعٌ خُذْ مِنْ امَْوَالِهمِْ صَدَقَةً تُطَهِّ  سََِ

 عَلِيْمٌ 

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan sesungguhnya Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Q.S At-Taubah: 

103). 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa adanya perintah untuk memungut 

dan mengambil sebagian harta sebagai zakat yang tujuannya adalah untuk 

membersihkan dan mensucikan harta mereka. Mengeluarkan zakat 

merupakan kewajiban untuk mengeluarkan sejumlah harta tertentu dan 

diserahkan kepada orang-orang yang berhak.26 Sebagaimana Allah telah 

berfirman dalam Surat at-Taubah ayat 60 : 

للِْفُقَراَۤءِ  دَقٰتُ  الصَّ اَ  وَالْغٰرمِِيْنَ   اِنََّّ الرّقِاَبِ  وَفِِ  قُ لُوْبُهمُْ  وَالْمُؤَلَّفَةِ  هَا  عَلَي ْ وَالْعٰمِلِيْنَ  وَالْمَسٰكِيْنِ 

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  نَ اللِّٰ ْۗوَاللّٰ بِيْلِْۗ فَريِْضَةً مِّ  وَفيْ سَبِيْلِ اللِّٰ وَابْنِ السَّ

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah dan Allah Maha mengetahui 

lagi maha bijaksana.” (Q.S At-Taubah: 60)  

Manajemen zakat adalah pola terkait dengan perencanaan, 

pendistribusian, serta pengawasan atau pengendalian dana zakat biar bisa 

 
26 Yenni Nasution, Manajemen Zakat dan Wakaf. h.43 
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didistribusikan secara merata guna memenuhi kesejahteraan rakyat.27 

Pengelolaan zakat yang professional ini akan dilakukan berdasarkan 

sebuah aktivitas zakat, yaitu mulai dari perencanaan sampai dengan tahap 

pengendalian.28 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 terkait 

pengelolaan zakat sebelumnya menyatakan bahwa pengelolaan zakat 

merupakan aktivitas perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan 

dalam menghimpun, mendistribusikan serta mendayagunakan zakat. 

Sebutan pengelolaan ini berasal dari kata mengelola yang bermakna 

mengatur dan mengarahkan. Fungsi-fungsi ini dijadikan fungsi organik 

yang artinya organisasi tidak dapat berjalan tanpa fungsi-fungsi tersebut.29 

Hal tersebut dilakukan supaya pengelolaan zakat dapat dilakukan 

dengan efektif serta efisien. Dalam konteks ini juga, tujuan dari zakat ialah 

supaya tercapainya zakat yang dikelola dengan baik berdasarkan dengan 

prinsip-prinsip manajemen. Menurut George R. Terry, fungsi manajemen 

dikenal dengan sebutan POAC (planning, organizing, actuating, 

controlling).30 Adapun penjelasannya, sebagai berikut:31 

 
27 Miftahul Huda, “Analisis Strategi Pengelolaan Zakat untuk Pemberdayaan Masyarakat di Baitul 

Maal Hidayatullah Yogyakarta,” Journal of Islamic Economics and Philanthropy 02, no. 04 (2020), 

h.811 https://doi.org/10.21111/jiep.v3i02.4614. 
28 Dewi Nur Khayati, “Strategi Pengelolaan Zakat Profesi dalam Meningkatkan Kesadaran Berzakat 

di Baznas Kabupaten Demak” (Skripsi, Kudus, IAIN Kudus, 2022), h.8 

http://repository.iainkudus.ac.id/id/eprint/7910. 
29 Nur Insani, Hukum Zakat peran Baznas dalam Pengelolaan Zakat (Yogyakarta: Deepublish, 

2021). h.132 
30 Rifaldi Dwi Syahputra dan Nuri Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry,” 

Manajemen Kreatif Jurnal 1, no. 3 (17 Juni 2023): h.52, 

https://doi.org/10.55606/makreju.v1i3.1615. 
31 Dewi Nur Khayati, “Strategi Pengelolaan Zakat Profesi dalam Meningkatkan Kesadaran 

Berzakat di Baznas Kabupaten Demak.”h.9 
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a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan (Planning) adalah aktivitas utama yang melibatkan 

suatu proses kegiatan mendefiniskan tujuan, dan membuat strategi 

dalam menggapai tujuan terbaik agar lebih berguna dan berpengaruh 

dengan cara-cara tertentu. Dalam perencanaan pengelolaan zakat, ini 

sangat perlu untuk merumuskan terkait dengan apa saja yang 

dikerjakan, oleh amil zakat, bagaimana pelaksanaan pengelolaan zakat 

yang baik, mengapa harus diusahakan, tempat pelaksanaannya dimana 

ataupun perencanaan-perencanaan lainnya. Pengelolaan zakat bisa 

diwujudkan dengan melakukan perencanaan sosialisasi ke masyarakat 

yang beragama muslim, perencanaan pengumpulan, zakat, perencanaan 

pendayagunaan zakat, perencanaan pendistribusian zakat, dan serta 

perencanaan terkait dengan pengawasan zakat. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasi merupakan suatu langkah menyusun komposisi 

organisasi yang searah dengan tujuannya didasarkan pada sumber daya 

yang tersedia dan lingkungan yang mencakupnya. Menurut George R. 

Terry, untuk mencapai tujuan organisasi, pengorganisasian merupakan 

proses pembentukan struktur formal, pengelompokan, dan pembagian 

tugas atau pekerjaan antar sesame anggota organisasi/bagian.32 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

 
32 Rifaldi Dwi Syahputra dan Nuri Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry.” 

h.53 
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George R. Terry menegaskan bahwa penerapan (actuating) adalah 

usaha memobilisasi anggota organisasi dengan segala usaha sehingga 

mereka berambisi dan berupaya dalam menggapai tujuan lembaga serta 

sasaran para anggota organisasi tersebut. Fokus terpenting dalam 

penggerakkan/pelaksanaan merupakan tindakan mengarahkan, 

membimbing, dan menggerakkan agar bekerja dengan baik. Penting 

dilakukan karena hubungan kerja yang sehat memerlukan suatu suasana 

yang baik dan seperti kekeluargaan.33 

d. Pengawasan (Controlling) 

Pada proses pengawasan (controlling) tergolong dalam peran 

manajemen yang vital pada sebuah organisasi, karena pada intinya 

pengawasan memiliki fungsi untuk memastikan apakah rancangan yang 

diterapkan berjalan sebagaimana semestinya dan menggapai tujuan 

yang ditentukan perusahaan/lembaga sesuai rencana, melalui kegiatan 

yang sudah dijalankan.34 Menurut George R Terry sebuah proses 

penentuan apa yang harus dicapai yaitu standart, apa yang sedang 

dikerjakan yaitu pelaksanaan, menilai dan bilamana perlu melakukan 

perbaikan, hingga penerapan sesuai rencana.35 

Manajemen organisasi pengelola zakat meliputi penghimpunan dan 

penyaluran dana zakat. Setiap organisasi pengelola zakat dalam 

 
33 Rifaldi Dwi Syahputra dan Nuri Aslami. “Rifaldi Dwi Syahputra dan Nuri Aslami, “Prinsip-

Prinsp Utama Manajemen George R. Terry”. h.53 
34 Rheza Pratama, Pengantar Manajemen, 1 ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2020). 
35 Rifaldi Dwi Syahputra dan Nuri Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry.” 

h.53 
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melaksanakan perencanaan, pengelolaan, penghimpunan dan penyaluran, 

serta pengawasan memiliki berbagai cara dan strategi dengan tujuan agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. Tugas dan fungsi organisasi zakat 

dapat terlaksana dengan baik jika didukung oleh sistem manajemen. 

Fungsi manajemen yang dimaksud meliputi perencanaan, pengaturan, 

pelaksanaan, pengawasan dan penilaian.36 Elemen-elemen penting yang 

harus dimiliki organisasi pengelola zakat terdiri dari elemen: 1). Data 

base, 2). Human resources, 3). Hardware resources, 4). Software 

resources, 5). Communication resources.37 Selain elemen-elemen penting 

yang harus dimiliki oraganisasi pengelola zakat, organisasi pengelola 

zakat harus mempunyai indikator pengelolaan yang baik dan efektif yaitu, 

memiliki SOP yang jelas, keterbukaan manajemen, mempunyai rencana 

kerja dimasa yang akan datang, mempunyai manajemen keuangan dan 

akuntansi yang baik, melakukan publikasi dan perbaikan secara terus 

menerus. 

Penggunaan teori manajemen zakat dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji bagaimana proses pengelolaan zakat dilakukan secara 

terstruktur dan sistematis oleh LAZ di Kota Malang, khususnya melalui 

platform crowdfunding. Teori ini memuat lima fungsi utama manajemen 

zakat, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, 

 
36 Yulianto, F dan Rahmawati, L, “Pengembangan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) UIN Sunan Ampel 

Surabaya: Telaah Strategi dan Implementasinya. Management of Zakat and Waqf Journal 

(MAZAWA), 3(1), 1-12.,” Management of Zakat and Waqf Journal (MAZAWA) 3, no. 1 (2021), h.6 

https://doi.org/10.15642/mzw.2021.3.1.1-12. 
37 Ahmad Furqon, Manajemen Zakat (Semarang: Walisongo Press, 2015), h.47 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/9776. 
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dan pelaporan, yang menjadi kerangka analisis penting dalam menilai 

efektivitas dan efisiensi operasional lembaga zakat. 

Melalui teori ini, peneliti dapat melihat apakah pengelolaan zakat 

melalui crowdfunding sudah dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 

manajemen yang baik, akuntabel, dan profesional. Selain itu, teori ini 

membantu mengidentifikasi titik-titik kekuatan dan kelemahan dalam tata 

kelola zakat digital, serta memberikan dasar untuk menyusun rekomendasi 

perbaikan di masa mendatang. Oleh karena itu, teori manajemen zakat 

sangat relevan digunakan dalam menganalisis implementasi praktik 

penghimpunan dan penyaluran zakat dalam era digital. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 adalah aturan pelaksana 

dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

yang mengatur tata kelola zakat di Indonesia. Peraturan ini menetapkan 

peran BAZNAS sebagai lembaga utama dan mengatur perizinan serta 

kewajiban LAZ dalam penghimpunan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat. 

Pengumpulan zakat harus dilakukan secara transparan dan akuntabel, 

dengan pendistribusian kepada delapan golongan penerima (asnaf) sesuai 

syariat Islam. Dana zakat juga dapat dimanfaatkan untuk program 

pemberdayaan ekonomi, pendidikan, dan sosial bagi mustahik. Pemerintah 
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memiliki kewenangan dalam pengawasan, serta dapat memberikan sanksi 

bagi lembaga yang melanggar ketentuan. 

Penggunaan aturan ini penting untuk melihat sejauh mana LAZ di Kota 

Malang menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan ketentuan teknis 

yang telah ditetapkan pemerintah, termasuk dalam hal pelaporan, 

transparansi, pengawasan, dan penyaluran zakat. Dengan menjadikan PP 

No. 14 Tahun 2014 sebagai landasan hukum tambahan, penelitian ini dapat 

menganalisis implementasi zakat berbasis digital (crowdfunding) secara 

lebih komprehensif dan mendalam, terutama dari segi kepatuhan terhadap 

prosedur dan mekanisme yang telah ditetapkan pemerintah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian merupakan pendekatan atau kerangka yang dipakai 

oleh peneliti untuk merancang, mengumpulkan, menganalisis, serta menyimpulkan 

data demi menjawab pertanyaan penelitian atau menguji suatu penelitian. Dalam 

metodologi, terdapat berbagai prosedur, teknik, dan langkah yang disusun secara 

sistematis agar penelitian dapat berjalan secara ilmiah dan menghasilkan hasil yang 

dapat dipercaya serta valid. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode penelitian 

untuk mengolaborasi dan menganalisis permasalahan tersebut, sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis 

empiris. Penelitian yuridis empiris adalah penelitian hukum yang mengkaji 

ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataan di 

masyarakat atau penelitian yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya yang 

terjadi di masyarakat dengan maksud menemukan fakta-fakta yang dijadikan 

data penelitian yang kemudian data tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi 

masalah yang pada akhirnya menuju pada penyelesaian masalah.38 

Sebagai penelitian lapangan dengan mengkaji data yang didapatkan dan   

ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataannya 

dalam masyarakat. Penelitian yuridis-empiris merupakan sebuah penelitian 

hukum mengenai pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum 

 
38 Kornelius Benuf dan Muhamad Azhar, “Metodologi Penelitian Hukum sebagai Instrumen 

Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer,” Gema Keadilan 7, no. 1 (1 April 2020): 27, 

https://doi.org/10.14710/gk.2020.7504. 
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normatif secara in action pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi 

dalam masyarakat.39 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. 

Pendekatan yuridis sosiologis adalah metode penelitian yang berupaya 

memahami hukum melalui observasi empiris, terutama dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian.40 Dalam pendekatan ini 

peneliti akan mengindentifikasi masalah yang ada di lapangan dengan cara 

mengaitkannya dengan peraturan - peraturan hukum yang berlaku, yakni 

Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat peneliti melakukan pengambilan data dan 

wawancara sesuai dengan tujuan penelitian. Lokasi penelitian dilaksanakan 

sebagai berikut: 

a. LAZ YASA, De Prima, Komplek Hunian Islami, Jl. Loncat Indah, 

Tunggulwulung, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 

b. LAZIS Sabilillah, Jl. Ahmad Yani No.15, Blimbing, Kec. Blimbing / Jl. 

Ikan Piranha Atas No.161A, Tunjungsekar, Kec. Lowokwaru, Kota 

Malang, Jawa Timur 

 
39 Muhammad Syahrum, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum: Kajian Penelitian Normatif, 

Empiris, Penulisan Proposal, Laporan Skripsi dan Tesis, ed. oleh Irfan Marhani, 1 ed. (Riau: 

Dotplus Publisher, 2022). 
40 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, 1 ed. (Jakarta: Sinar Grafika, 2021).39 
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Alasan peneliti memilih LAZ YASA dan LAZIS Sabilillah karena 

lembaga amil zakat resmi yang aktif mengelola zakat dengan pendekatan 

digital, termasuk metode crowdfunding. keduanya memiliki karakteristik 

berbeda dalam skala operasional dan strategi manajemen, sehingga relevan 

untuk dikaji menggunakan UU Nomor 23 Tahun 2011 dan Teori Manajemen 

Zakat. Selain itu, lokasi yang berada di Kota Malang memudahkan akses 

untuk pengumpulan data secara langsung dan mendalam. 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan peneliti untuk menyusun penelitian ini ialah: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan41 dan merupakan data utama yang digunakan sebagai bahan 

untuk sebuah penelitian yuridis empiris. Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh langsung melalui hasil wawancara dan observasi. Peneliti 

melakukan observasi pada platform crowdfunding di LAZ Kota Malang 

yang mengelola crowdfunding dengan sendiri, diantaranya LAZ YASA 

dan LAZIS Sabilillah. Teknik observasi yang digunakan adalah observasi 

partisipatif. Peneliti melakukan wawancara secara lisan maupun tulisan 

terhadap pengelola crowdfunding di LAZ Yasa dan LAZIS Sabilillah. 

 
41 Kornelius Benuf dan Muhamad Azhar, “Metodologi Penelitian Hukum sebagai Instrumen 

Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer,” Gema Keadilan 7, no. 1 (1 April 2020): 28, 

https://doi.org/10.14710/gk.2020.7504. 
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2. Data Sekunder 

Data Sekunder dalam penelitian hukum adalah data yang diperoleh 

dari hasil penelaahan terhadap kepustakaan yang berkaitan dengan meteri 

penelitian dimana biasa disebut dengan bahan hukum.42 Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang sudah ada 

sebelumnya dan bukan hasil dari pengumpulan data langsung oleh peneliti 

dilapangan. Data ini biasanya berupa dokumen, laporan, buku, jurnal, dan 

sumber lain yang relevan dengan topik penelitian.43  

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berupa Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Peraturan 

Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, teori manajemen 

zakat, jurnal, website termasuk crowdfunding, e-book, buku, dan skripsi.  

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui wawancara 

dan dokumentasi untuk mendapatan data primer dan kajian kepustakaan 

untuk mendaptkan data sekunder:44 

1. Observasi  

Observasi adalah kegiatan peninjauan awal yang dilakukan di lokasi 

penelitian dengan pencatatan, pemotretan, dan perekam tentang situasi dan 

 
42 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015).h.156. 
43 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta Sinar Grafika, 2022), 54. 
44 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum.h.30 
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kondisi serta peristiwa hukum yang terjadi.45 Observasi dalam penelitian 

ini adalah observasi partisipatif. Observasi partisipatif disini peneliti 

secara langsung terlibat dengan objek yang nantinya dijadikan sebagai 

sumber data penelitian. Partisipasi yang dilakukan oleh peneliti merupakan 

partisipasi aktif.46 karena dalam observasi ini peneliti ikut melakukan apa 

yang dilakukan narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi pra-penelitian dan 

observasi penelitian. Observasi dilakukan dengan mengamati platform 

crowdfunding LAZ di Kota Malang tersebut seperti informasi, layanan, 

contact person, dan alur pembayaran zakat. Peneliti melakukan observasi 

pada dua LAZ di Kota Malang diantaranya LAZ Yasa dan LAZIS 

Sabilillah. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data di mana peneliti 

melakukan percakapan secara langsung dengan beberapa pihak yang 

terkait dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara semiterstruktur karena pelaksanaanya lebih bebas atau tidak 

terpaku pada sebuah pertanyaan dan jawaban yang sudah ditentukan oleh 

peneliti, disini peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui 

bagaimana pendapat narasumber.47 

 
45 Suyanto, Metode Penelitian Hukum Pengantar Penelitian Normatif, Empiris dan Gabungan 

(Unigres Press, 2023). 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 227. 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 233. 
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Dalam penelitian ini peneliti telah melakukan wawancara dengan 

pengelola crowdfunding di LAZ Yasa dan LAZIS Sabilillah secara lisan 

maupun tulisan lalu hasilnya peneliti catat dan klasifikasikan. 

Tabel 1.2 

Daftar Wawancara 

No. Nama Keterangan 

1. Juliawarman T.S Manager Bidang Penghimpunan LAZ YASA 

2. Iif Nurdian Staff Bidang Penyaluran LAZ YASA 

3. Yosman A. S.Sos Kepala Bidang IT dan Media LAZIS 

Sabilillah 

4. Fadlur Staff Bidang Fundrasing LAZIS Sabilillah 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

pencarian, pengumpulan, dan analisis berbagai jenis dokumen yang 

relevan dengan topik penelitian. Data dari dokumentasi ini diperoleh dari 

tempat penelitian.48 Dalam penelitian ini dokumentasi yang dimaksud 

berupa laporan keuangan,  sumber penerimaan dana dan penyaluran, 

formulir verifikasi mustakhik, foto wawancara bersama pengelola LAZ 

dan rekaman audio saat wawancara. 

F. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah tahap penting dalam penelitian yang bertujuan 

untuk memproses dan menganalisis data yang telah dikumpulkan dari 

lapangan secara objektif, dengan harapan agar hasil penelitian memiliki 

kualitas yang optimal. Tahapan – tahapan dalam proses meliputi: 

 
48 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, 1 ed. (Jakarta: Kencana, 2016). 
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1. Pemeriksaan Data (Editing) 

Tahap pemeriksaan data (editing) dalam pengolahan data penelitian 

empiris merupakan proses penting untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan siap untuk dianalisis lebih lanjut. Pengeditan melibatkan 

pemeriksaan dan koreksi data untuk memastikan data tersebut akurat, 

konsisten, dan siap digunakan. Langkah-langkah dan teknik yang umum 

dilakukan dalam tahap pemeriksaan data adalah pemeriksaan kesalahan 

data, pemeriksaan keakuratan dan konsistensi, validasi dan konsistensi 

data, serta pembuatan dan penyimpanan data secara cermat. 

2. Klasifikasi (Classifying) 

Tahap klasifikasi pada pengolahan data adalah proses pengelompokan 

data ke dalam kategori atau kelas tertentu untuk memudahkan analisis dan 

interpretasi. Klasifikasi membantu peneliti mengatur data yang kompleks 

ke dalam format yang lebih terstruktur dan mudah dikelola. Berikut 

langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap klasifikasi ialah identifikasi 

kategori atau kelas, pengelompokan data, dan analisis klasifikasi. 

3. Verifikasi (Verifying) 

Tahap verifikasi dalam pengolahan data adalah proses pengecekan 

keakuratan, konsistensi, dan keabsahan data yang dikumpulkan. Tujuan 

utama verifikasi adalah untuk memastikan bahwa data yang digunakan 

dalam analisis benar-benar mencerminkan kenyataan dan dapat 

diandalkan. Dalam penelitian ini peneliti memverifikasi penggunaan 
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crowdfunding sebagai sarana dalam pengelolaan zakat di LAZ YASA dan 

LAZIS Sabilillah. 

4. Analisis Data (Analysing) 

Tahap analisis data dalam pengolahan data adalah proses mengevaluasi 

dan menafsirkan data yang dikumpulkan, diklasifikasi, dan diperiksa 

untuk menarik kesimpulan dan menjawab pertanyaan penelitian. Langkah 

ini sangat penting karena hasil analisis menentukan hasil dari penelitian 

terhadap pengetahuan dan praktik di bidang yang diteliti. Berikut langkah-

langkah yang biasa digunakan pada tahap analisis data yaitu menyiapkan 

data untuk dianalisis, analisis data tersebut secara kualitatif, dan 

menyajikan data. 

5. Kesimpulan (Concluding) 

Kesimpulan disini merupakan tahap terkahir dalam proses 

pengolahan data. Kesimpulan disini merupakan ringkasan dari seluruh 

data yang telah diperoleh. Kesimpulan disini akan menjadi sebuah data 

yang valid terkait dengan objek penelitian yang diteliti. Pada tahap ini 

peneliti akan memaparkan terkait pon penting untuk menghasilkan 

jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah berupa 

implementasi pengelolaan zakat melalui crowdfunding dalam peraturan 

dan teori manajemen zakat. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Profil Lembaga 

1. LAZ Yasasan Amal Sosial Ash Shofwah (YASA) 

LAZ YASA Malang adalah organisasi nirlaba yang menjadi salah satu 

mitra pemerintah dalam upaya mengentaskan kemiskinan yang masih 

melilit sebagian masyarakat Indonesia, melalui pemberdayaan Masyarakat 

dhuafa serta murtahik zakat lainnya dengan menitik beratkan pada bidang 

pendidikan, dakwah, kesehatan, ekonomi, dan sosial kemanusiaan. 

Sinergi positif dengan seluruh elemen kaum muslimin semakin 

maksismal ketika didukung dengan pemanfaatan potensi pendanaan Zakat, 

Infak, Sedekah dan Dana Sosial Kemanusiaan Lainnya. Tanggal 14 Juli 

2012, Yasa Malang resmi terdaftar dalam Lembar Negara sebagai sebuah 

Yayasan Sosial Keagamaan. Kemudian pada 12 September 2017 

mendapatkan izin Kemenag Jatim Nomor 6172 tahun 2017 sebagai 

Lembaga Amil Zakat Tingkat daerah Kota dan Kabupaten Malang yang 

resmi secara legal diperbolehkan mengelola dana ZIS dan DSKL dalam 

pelaksanaan program-programnya. LAZ YASA merupakan salah satu 

LAZ di Kota Malang yang memiliki dan mengelola platform 

crowdfunding dalam pengelolaan ZIS dan DSKL. 

Perkembangan LAZ YASA dalam pengelolaan zakat melalui 

crowdfunding dimulai sejak 2017 bersamaan dengan mendapatkan izin 

dari Kemenag Jatim Nomor 6172 tahun 2017. Hal tersebut terus 
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dikembangkan setiap tahun yang menunjang peningkatan dalam 

penghimpunan zakat di LAZ YASA. Platform crowdfunding milik LAZ 

YASA dikenal dengan sebutan yasapeduli.or.id, dengan penampilan 

mobile memdahkan muzakki untuk memahami tata cara penggunaan 

crowdfunding tersebut. Fitur yang ditawarkan sebagai bentuk layanan 

dalam penghimpunan zakat terbilang lengkap mulai kalkulator zakat, 

ramadhan, qurban hingga penggalangan dana. 

2. LAZ Sabilillah 

Cikal bakal LAZIS Sabilillah muncul sejak awal tahun 1997 yang mana 

awal terkumpulnya dana Sosial dimulai hanya dari Remaja Masjid 

Sabilillah yang eksis sejak awal berdirinya Masjid Sabilillah pada tahun 

1980’an. Remaja Masjid Sabilillah sendiri, telah mengukuhkan dan 

mendirikan Lembaga Sosial yang diberi nama LEDSOS Sabilillah sejak 

tahun 1997 yang mana pengumpulan dan penggalangan dana secara rutin 

tiap bulan hanya terbatas pada anggota remaja masjid, berlanjut serta 

pengurus Takmir dan Jama’ah masjid Sabilillah dengan target dan sasaran 

pentasarufan dana juga sangat terbatas. 

Hingga akhirnya pada tahun 2000, Takmir Masjid Sabilillah yang 

melakukan penggalangan ZIS lewat PANZIS atau BAZIS Masjid 

Sabilillah setiap bulan ramadhan atas petunjuk dan arahan Ketua Dewan 

Pembina Yayasan Sabilillah Bapak Prof. Dr. K.H. Tholchah 

Hasan menginginkan dileburnya LEDSOS Sabilillah dengan BAZIS 

Sabilillah. Di dorong oleh niat yang ikhlas untuk lebih mengoptimalkan 
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dakwah bil mal yang dapat dirasakan umat khususnya saudara kaum, maka 

tanggal 31 Maret 2006 di dirikanlah Lembaga Amil Zakat Infaq dan 

Shadaqah Sabilillah atau yang dikenal sebagai LAZIS Sabilillah. 

LAZIS Sabilillah telah mendapatkan izin operasional melalui SK Izin 

Operasional Kemenag Provinsi Jawa Timur Nomor 884 tahun 2024 dan 

masuk dalam Anggota Forum Zakat (FOZ) Indonesia Nomor 

3543/PM/SEK-FOZ/A/III/2025. 

Sebagai lembaga amil zakat (LAZ) di Kota Malang, perkembangan 

LAZIS Sabilillah dalam memanfaatkan teknologi di masa kini cukup 

pesat. Sejak 2010 LAZIS Sabilillah telah menggunakan internet sebagai 

sarana kampaye untuk meningkatkan eksistensi akan pentingnya berzakat. 

Motivasi tersebut lahir karena memandang bahwa platform crowdfunding 

dapat menjadi strategi penghimpunan zakat dengan penyebaran yang lebih 

luas dan kemudahan akses di era digital ini.49 

B. Implementasi Pengelolaan Zakat Melalui Crowdfunding berdasarkan 

Undang Nomor 23 Tahun 2011 di Lembaga Amil Zakat Kota Malang 

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasian dan pendayagunaan zakat.50 Zakat adalah harta yang wajib 

dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada 

yang berhak menerimanya sesuai dengan syariah islam.51 Infaq adalah harta 

yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk 

 
49 Bapak Yosman A, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang:21 Mei 2025) 
50 Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
51 Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
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kemaslahatan umum.52 Sedekah adalah harta atau nonharta yang dikeluarkan 

oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum.53 

Dalam zakat terdapat istilah muzakki yang artinya seorang muslim atau badan 

usaha yang berkewajiban menunaikan zakat54 dan mutahik yang artinya orang 

yang berhak menerima zakat.55 

Lembaga Amil Zakat yang selanjutnya disingkat LAZ adalah lembaga 

yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.56 Pembentukan LAZ wajib 

mendapat izin Menteri atau pejabat yang ditunjuk oleh Menteri setelah 

memenuhi persyaratan.57 Sebagai lembaga amil zakat (LAZ) wajib 

melaporkan pelaksaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat yang telah diaudit kepada BAZNAS secara berkala.58  

Penyampaian laporan pelaksanaan pengelolan zakat, infak, sedekah dan 

dana sosial keagamaan lainnya oleh LAZ kepada BAZNAS dan pemerintah 

daerah setiap 6 (enam) bulan dan akhir tahun.59 Sedangkan perwalikan LAZ 

wajib menyampaikan laporan pelaksanaan Pengelolaan Zakat, infak, 

sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya kepada LAZ.60 Laporan 

pelaksanaan Pengelolaan Zakat, infak, sedekah dan dana sosial keagamaan 

 
52 Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
53 Pasal 1 angka 4 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
54 Pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
55 Pasal 1 angka 6 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
56 Pasal 1 angka 8 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
57 Pasal 18 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
58 Pasal 19 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
59 Pasal 73 Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
60 Pasal 74 Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
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lainnya harus di audit syariah dan keuangan. Audit syariat dilakukan oleh 

kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agama. 

Sedangkan audit keuangan dilakukan oleh akuntan publik. Kemudian laporan 

pelaksaan Pengelolaan Zakat, infak, sedekah dan dana sosial keagamaan 

lainnya yang telah di audit syariat dan keuangan disampaikan kepada 

BAZNAS.61 

1. Pengumpulan 

Dalam rangka pengumpulan zakat, muzakki melakukan perhitungan 

sendiri atas kewajiban zakatnya, jika tidak dapat menghitung sendiri 

kewajiban zakatnya, muzakki dapat meminta bantuan amil.62 Zakat yang 

dibayarkan oleh muzaki kepada BAZNAS atau LAZ dikurangkan dari 

penghasilan kena pajak.63 Dalam hal ini, BAZNAS atau LAZ wajib 

memberikan bukti setoran zakat kepada setiap muzaki. Bukti setoran 

tersebut digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak.64 

Ada beberapa hasil wawancara dengan pengelola LAZ di Kota Malang 

yang bisa dijadikan sebagai bukti pendukung dan data tambahan 

penghimpunan zakat melalui crowdfunding, diantaranya beberapa hasil 

wawancara tersebut ialah: 

Bapak Juliawarman T.S selaku manager penghimpunan di LAZ 

YASA Kota Malang menjelaskan dalam penghimpunan dalam terbagi 

menjadi 2 (dua), yaitu penghimpunan secara offline dan online. Dalam 

penghimpunan zakat secara offline sendiri dengan bertemu dengan 

muzaki secara langsung, sedangkan penghimpunan zakat secara online 

 
61 Pasal 75 Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
62 Pasal 21 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 
63 Pasal 22 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
64 Pasal 23 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 
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terbagi dari berbagai macam cara. Penghimpunan zakat secara online 

terbagi menjadi 3 (tiga) cara yaitu, crowdfunding, whatsapp dan media 

sosial yang meliputi instagram, facebook, youtube dan tiktok. Dari 

ketiga cara tersebut, menurut bapak arman selaku manager LAZ YASA 

lebih efektif pada platform crowdfunding. LAZ YASA sendiri sebagai 

lembaga amil zakat memiliki standar operasional prosedur (SOP) 

sebagai aturan dalam pengoprasionalkan penghimpunan zakat. Dalam 

proses penghimpunan zakat di LAZ YASA melalui platform 

crowdfunding yang dikelola langsung telah memberikan berbagai 

macam pelayanan zakat fitrah, zakat mal, zakat produktif, dll. Seperti 

halnya dalam zakat mal, muzaki akan melengkapi identitas terlebih 

dahulu yang kemudian mengisi pendapatan selama setahun. Dengan 

begitu nomimal yang harus dibayarkan sebagai zakat mal akan keluar 

dan muzaki dalam melanjutkan proses pembayaran. Dalam proses 

pembayaran sendiri muzaki diberi berbagai metode pembayaran yang 

akan memudahkan dalam melakukan transaksi. Kemudian akan 

terkirim kwitansi online sebagai bukti pembayaran zakat atau bukti 

setor zakat. Hal ini dikonfirmasi oleh manager LAZ YASA bahwa 

kemudahaan muzaki sejak dikembangkanya crowdfunding meningkat 

pesat dan memudahkan dalam penghimpunan zakat.65 

Dalam pelaksanaan penghimpunan zakat di LAZ YASA Kota 

Malang, Kak Iif Nurdian menjelaskan bahwa sistem yang diterapkan 

telah berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. Penghimpunan 

zakat kini terbagi menjadi dua metode utama, yakni secara offline dan 

online. Metode offline masih digunakan untuk menjangkau masyarakat 

yang belum familiar dengan teknologi digital, dengan cara bertemu 

langsung dengan para muzakki, baik di kantor layanan zakat maupun di 

titik-titik strategis selama momentum Ramadhan atau Idul Adha. 

Sementara itu, penghimpunan secara online dianggap sebagai inovasi 

penting dalam pengelolaan zakat modern. Kak Iif menjelaskan bahwa 

penghimpunan zakat secara online di LAZ YASA dibagi menjadi tiga 

jalur utama, yaitu melalui platform crowdfunding, WhatsApp Center, 

dan media sosial seperti Instagram, Facebook, YouTube, serta TikTok. 

Ketiga kanal ini saling melengkapi dalam menjangkau segmentasi 

muzakki yang lebih luas, terutama generasi muda yang aktif secara 

digital. “Dari ketiga metode penghimpunan zakat yang kami gunakan, 

menurut saya pribadi dan juga sejalan dengan apa yang disampaikan 

oleh manajer penghimpunan crowdfunding adalah yang paling efektif. 

Melalui platform ini, kami bisa menyampaikan program zakat secara 

lebih menarik dan lengkap, mulai dari visual, video, sampai penjelasan 

rinci tentang tujuan penggalangan dan siapa yang akan menerima 

manfaatnya,” ujar Kak Iif. Sebagai lembaga resmi, LAZ YASA juga 

telah menetapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam proses 

penghimpunan, mulai dari penerimaan dana, pencatatan, hingga 

 
65 Bapak Juliawarman T.S, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang, 13 Mei 2025) 
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konfirmasi kepada muzakki. Semua proses tersebut berjalan terintegrasi 

dan transparan. Kak Iif menambahkan bahwa peningkatan antusiasme 

masyarakat dalam membayar zakat secara online ini turut mendorong 

penyaluran zakat menjadi lebih terarah, tepat sasaran, dan akuntabel.66 

Bapak Yosman selaku Kepala Divisi Media dan IT di LAZIS 

Sabilillah menjelaskan dalam penghimpunan dana Zakat, Infak, dan 

Sedekah (ZIS) dilakukan melalui dua metode, yaitu penghimpunan 

secara offline dan online. Penghimpunan secara offline dilakukan 

dengan bertemu langsung dengan para muzaki, baik melalui kunjungan 

ke rumah, pelayanan di kantor, maupun melalui kegiatan keagamaan. 

Beliau melanjutkan, “Untuk penghimpunan secara online, kami 

menggunakan tiga cara utama, yaitu melalui crowdfunding, 

Marketplace, dan juga media sosial seperti WhatsApp, Instagram, 

Facebook, TikTok, dan YouTube. Dari ketiganya, yang paling efektif 

menurut pengalaman kami adalah platform crowdfunding. Karena di 

situ kami bisa membuat kampanye program zakat secara jelas, 

terstruktur, dan mudah dijangkau oleh masyarakat luas.” LAZIS 

Sabilillah juga memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

digunakan dalam menjalankan proses penghimpunan zakat secara 

digital. Dalam layanan crowdfunding yang dikelola langsung oleh 

lembaga, LAZIS Sabilillah menyediakan berbagai jenis layanan zakat, 

seperti zakat fitrah, zakat mal, dan zakat produktif. “Sejak kami 

mengembangkan layanan zakat melalui crowdfunding, Alhamdulillah 

tingkat partisipasi masyarakat meningkat pesat. Orang jadi lebih mudah 

menunaikan zakat, dan dari sisi lembaga, penghimpunan juga semakin 

optimal,” tutup Bapak Yosman. Berdasarkan sumber penerimaan dana 

dan penyaluran ZIS periode oktober-desember 2024, LAZIS Sabilillah 

berhasil mengumpulkan dana ZIS dan DSKL senilai Rp. 

702.385.783.00 pada tiwulan IV.67 

Kak Fadlur menjelaskan bahwa penghimpunan dana Zakat, Infak, 

dan Sedekah (ZIS) di LAZIS Sabilillah dilakukan melalui dua metode 

utama, yaitu secara offline dan online. Ia menyampaikan bahwa metode 

offline masih dijalankan melalui kunjungan langsung ke rumah 

muzakki, pelayanan di kantor, maupun melalui kegiatan keagamaan. 

“Kalau untuk offline, kami tetap aktif turun ke lapangan, terutama saat 

bulan Ramadhan atau menjelang Idul Adha, karena masih banyak 

muzakki yang nyaman bertemu langsung,” jelas Kak Fadlur. Sementara 

untuk metode online, Kak Fadlur menyebut ada tiga jalur utama yang 

digunakan, yaitu crowdfunding, marketplace, dan media sosial seperti 

WhatsApp, Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube. Menurutnya, 

dari ketiga jalur tersebut, crowdfunding merupakan yang paling efektif 

dalam menjangkau masyarakat. “Melalui platform crowdfunding, kami 

bisa menyusun kampanye program zakat secara lebih terstruktur dan 
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menarik. Informasinya lengkap, desainnya juga mendukung, jadi lebih 

mudah dipahami dan menjangkau masyarakat luas,” ujarnya. Kak 

Fadlur juga menegaskan bahwa LAZIS Sabilillah telah menetapkan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang menjadi panduan dalam 

proses penghimpunan digital. Dalam platform crowdfunding yang 

dikelola langsung oleh lembaga, tersedia berbagai jenis layanan zakat 

seperti zakat fitrah, zakat mal, hingga zakat produktif. “Alhamdulillah, 

sejak kami fokus mengembangkan layanan zakat lewat crowdfunding, 

partisipasi masyarakat meningkat pesat. Muzakki jadi lebih mudah 

menunaikan zakatnya kapan saja dan dari mana saja,” tambahnya.68 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola lembaga amil zakat di 

Kota Malang, dapat disimpulkan bahwa metode penghimpunan zakat 

secara online melalui platform crowdfunding telah sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat dan menjadi 

sarana yang paling efektif dan efisien dalam menjangkau masyarakat, 

khususnya para muzakki. Baik LAZ YASA maupun LAZIS Sabilillah 

menerapkan dua metode utama dalam penghimpunan zakat, yaitu secara 

offline dan online. Namun, dari berbagai kanal online seperti media sosial 

dan marketpalce, crowdfunding menjadi metode yang paling optimal 

digunakan karena mampu menyajikan program zakat secara terstruktur, 

transparan, dan mudah diakses. 

Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) oleh kedua lembaga 

juga menunjukkan adanya sistem kerja yang terorganisasi dalam melayani 

muzaki. Proses penghimpunan zakat mal melalui crowdfunding misalnya, 

dilakukan secara digital mulai dari pengisian identitas muzaki, perhitungan 

zakat, hingga metode pembayaran yang fleksibel. Selain itu, lembaga juga 
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memberikan kwitansi atau bukti setor zakat secara online, yang dapat 

digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak sebagaimana diatur 

dalam ketentuan perpajakan. 

Kehadiran layanan crowdfunding terbukti mendorong peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam menunaikan zakat. Hal ini tercermin dari 

data penerimaan LAZIS Sabilillah pada triwulan IV tahun 2024, yang 

berhasil menghimpun dana ZIS dan DSKL sebesar Rp702.385.783,00. 

Capaian ini mengindikasikan bahwa integrasi teknologi dalam 

penghimpunan zakat bukan hanya meningkatkan kemudahan bagi muzaki, 

tetapi juga berkontribusi pada optimalisasi penghimpunan dana zakat 

secara keseluruhan. 

2. Pendistribusian 

Dalam pendistribusian zakat wajib didistribusikan kepada mustahik 

sesuai dengan syariat Islam.69 Pendistribusian zakat dilakukan berdasarkan 

skala prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan 

kewilayahan.70 Ada beberapa hasil wawancara dengan pengelola LAZ di 

Kota Malang yang bisa dijadikan sebagai bukti pendukung dan data 

tambahan pendistribusian zakat, diantaranya beberapa hasil wawancara 

tersebut ialah: 

Bapak Arman, selaku manager LAZ YASA Kota Malang 

menjelaskan bahwa pendistribusian zakat di LAZ YASA dilakukan 

secara offline dengan bertemu langsung mustahik. Pendistribusian 

zakat yang dilakukan LAZ YASA meliputi wilayah Kota Malang dan 

Kabupaten Malang yang menjadi prioritas LAZ YASA. Dalam 

 
69 Pasal 25 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
70 Pasal 26 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
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pendistribusian zakat, LAZ YASA memiliki kriteria tertentu yang 

menjadi dasar dalam menentukan seorang mustahik. Kriteria tersebut 

dimuat dalam formulir registrasi mustahik dan formulir verifikasi / 

survei calon mustahik yang akan diisi oleh mustahik dan dinilai oleh 

surveyor dan diketahui oleh direktur. Berdasarkan laporan keuangan 

januari-desember 2024, LAZ YASA mendistribusikan dana zakat, 

infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya sebanyak 20.841 

penerima manfaat.71 

Kak Iif Nurdian menjelaskan bahwa proses pendistribusian zakat di 

LAZ YASA dilakukan secara langsung (offline) dengan mendatangi 

para mustahik di lapangan. Wilayah distribusi utama yang menjadi 

fokus lembaga adalah Kota Malang dan Kabupaten Malang, sesuai 

dengan cakupan prioritas yang telah ditetapkan. “Untuk penyaluran 

zakat, kami memang lebih banyak melakukan pendekatan langsung ke 

mustahik. Hal ini kami lakukan agar distribusi zakat benar-benar 

sampai pada yang berhak dan tepat sasaran,” ujar Kak Iif. Dalam 

praktiknya, LAZ YASA memiliki kriteria tertentu dalam menentukan 

seseorang layak menerima zakat. Proses ini dilakukan melalui 

pengisian formulir registrasi mustahik dan formulir survei/verifikasi 

oleh calon mustahik. Data tersebut kemudian dinilai oleh tim surveyor 

dan akan disahkan oleh direktur lembaga. “Kami tidak langsung 

menyalurkan begitu saja. Ada tahapan verifikasi yang harus dilalui mustahik. 

Ini penting supaya sesuai dengan asnaf zakat yang telah ditentukan dalam 

syariat,” jelas Kak Iif. Berdasarkan laporan keuangan Januari hingga 

Desember 2024, Kak Iif menyampaikan bahwa LAZ YASA telah 

menyalurkan dana zakat, infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan 

lainnya kepada sebanyak 20.841 penerima manfaat. “Alhamdulillah, 

sepanjang tahun 2024, jumlah penerima manfaat terus meningkat. Ini 

menjadi bukti bahwa program penyaluran kami berjalan efektif dan 

mendapat respon positif dari masyarakat,” tutupnya.72 

Bapak Yosman selaku Kepala Divisi Media dan IT LAZ Sabilillah 

menjelaskan bahwa pendistrisbusian zakat di LAZ YASA dilakukan 

secara offline dengan bertemu langsung mustahik. Pendistribusian 

zakat yang dilakukan LAZ Sabilillah berfokus pada wilayah Kota 

Malang. Dalam pendistribusian zakat, LAZIS Sabilillah menetapkan 

sejumlah kriteria sebagai dasar untuk menentukan calon mustahik yang 

berhak menerima bantuan. Kriteria tersebut tercantum dalam formulir 

registrasi mustahik dan formulir verifikasi atau survei, yang diisi oleh 

calon mustahik, kemudian dinilai oleh petugas survei, serta disahkan 

oleh Direktur LAZIS Sabilillah. Berdasarkan sumber penerimaan dana 

dan penyaluran ZIS periode oktober-desember 2024, LAZIS Sabilillah 
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berhasil menyalurkan dana ZIS dan DSKL senilai Rp. 

1.284.840.573.00 pada tiwulan IV. 73 

Kak Fadlur menjelaskan bahwa proses pendistribusian zakat di 

LAZIS Sabilillah dilakukan secara offline, dengan cara bertemu 

langsung dengan para mustahik. Wilayah distribusi utama yang 

menjadi fokus lembaga ini adalah Kota Malang, karena dinilai lebih 

memungkinkan untuk menjangkau mustahik secara tepat dan terarah. 

“Penyaluran zakat di LAZIS Sabilillah tetap kami lakukan dengan turun 

langsung ke lapangan. Kami ingin memastikan bahwa bantuan benar-

benar sampai kepada yang berhak dan sesuai sasaran,” ujar Kak Fadlur. 

Dalam proses distribusi ini, LAZIS Sabilillah menetapkan kriteria yang 

jelas dalam menentukan mustahik. Calon penerima wajib mengisi 

formulir registrasi dan formulir survei, yang kemudian akan dinilai oleh 

tim surveyor, sebelum akhirnya disahkan oleh Direktur LAZIS 

Sabilillah. “Setiap calon mustahik harus melalui proses pendataan dan 

verifikasi. Dari situ kita bisa tahu apakah benar-benar masuk dalam 

kategori asnaf zakat atau tidak. Jadi bukan asal salur,” jelasnya. Kak 

Fadlur juga menyampaikan bahwa berdasarkan data periode Oktober 

hingga Desember 2024, LAZIS Sabilillah telah menyalurkan dana ZIS 

dan Dana Sosial Keagamaan Lainnya (DSKL) sebesar Rp 

1.284.840.573,00. “Alhamdulillah, dalam triwulan terakhir 2024, 

nominal penyaluran kami cukup besar. Ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan zakat di LAZIS 

Sabilillah semakin meningkat,” tutup Kak Fadlur.74 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola lembaga amil zakat di 

Kota Malang, dapat disimpulkan bahwa pendistribusian zakat dilakukan 

secara offline dengan memanfaatkan platform crowdfunding sebagai 

media informasi mustahik yang mengutamakan wilayah Kota Malang dan 

sekitarnya. Akan tetapi pendistribusian tersebut didasarkan pada kriteria 

yang dituangkan dalam formulir registrasi dan verifikasi yang dinilai oleh 

surveyor dan disahkan oleh direktur lembaga. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua lembaga telah menjalankan pendistribusian zakat sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat yang 
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terstruktur dan sesuai prinsip syariah, dengan memperhatikan pemerataan, 

keadilan, dan skala prioritas wilayah. 

3. Pendayagunaan 

Dalam pendayagunaan zakat dapat didayagunakan untuk usaha 

produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas 

umat. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dilakukan apabila 

kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. Ada beberapa hasil wawancara 

dengan pengelola LAZ di Kota Malang yang bisa dijadikan sebagai bukti 

pendukung dan data tambahan dalam pendayagunaan zakat, diantaranya 

beberapa hasil wawancara tersebut ialah: 

Bapak Arman, selaku manager di LAZ YASA Kota Malang 

menjelaskan bahwa pendayagunaan zakat yang dilakukan selama ini 

terbagi menjadi 5 bidang, yaitu: pendidikan, sosial kemanusian, 

dakwah, ekonomi dan kesehatan. Berdasarkan laporan keuangan juli-

agustus 2024 LAZ YASA total penyaluran dana zakat, infak, sedekah 

dan dana sosial keagamaan lainnya senilai Rp. 3.216.954.681,00 

dengan penerima manfaat di bidang Pendidikan sejumlah 1207 

penerima manfaat, sosial kemanusiaan sejumlah 2087 penerima 

manfaat, dakwah sejumlah 9122 penerima manfaat, Kesehatan 

sejumlah 167 penerima manfaat, ekonomi 35 penerima manfaat, 

Ramadhan sejumlah 2617 penerima manfaat dan qurban sejumlah 7486 

penerima manfaat dan total 20.841 penerima manfaat.75 

Kak Iif Nurdian menjelaskan bahwa pendayagunaan zakat di LAZ 

YASA dibagi ke dalam lima bidang utama, yaitu: pendidikan, sosial 

kemanusiaan, dakwah, ekonomi, dan kesehatan. Selain itu, program 

Ramadhan dan Qurban juga menjadi bagian penting dalam penyaluran 

dana zakat, infak, dan sedekah. “Penyaluran dana zakat di LAZ YASA 

tidak hanya fokus pada bantuan langsung, tapi juga diarahkan untuk 

memberdayakan masyarakat di berbagai sektor,” ujar Kak Iif. “Kami 

ingin zakat ini berdampak luas dan berkelanjutan.” Berdasarkan laporan 

keuangan bulan Juli hingga Agustus 2024, Kak Iif menyampaikan 

bahwa total penyaluran dana zakat, infak, sedekah, dan dana sosial 

keagamaan lainnya mencapai Rp 3.216.954.681,00. Dana tersebut 
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disalurkan kepada 20.841 penerima manfaat yang tersebar di berbagai 

program. “Untuk program pendidikan, ada 1.207 penerima manfaat. Di 

bidang sosial kemanusiaan, sebanyak 2.087 orang terbantu. Program 

dakwah menjangkau 9.122 penerima, bidang kesehatan 167 penerima, 

dan program ekonomi 35 penerima,” jelasnya. Selain itu, Kak Iif juga 

menyampaikan bahwa program Ramadhan menjangkau 2.617 

penerima manfaat, sementara program Qurban menjangkau 7.486 

penerima manfaat. “Jumlah ini menunjukkan bahwa dana yang kami 

kelola telah disalurkan secara merata dan menyentuh berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. Kami berharap ke depan bisa menjangkau lebih 

banyak lagi mustahik dengan program-program yang lebih inovatif,” 

tutup Kak Iif.76 

Bapak Yosman selaku Kepala Divisi Media dan IT di LAZIS 

Sabilillah menjelaskan dalam pelaksanaan program pendayagunaan 

zakat, LAZIS Sabilillah mengarahkan dana zakat yang telah terhimpun 

untuk kegiatan yang bersifat produktif dan berkelanjutan. 

Pendayagunaan ini mencakup pemberdayaan mustahik melalui 

program pendidikan, kesehatan, dakwah dan advokasi, ekonomi dan 

keagamaan. Tujuannya adalah agar para mustahik tidak hanya 

menerima bantuan sesaat, tetapi juga dapat meningkatkan taraf hidup 

dan kemandirian ekonomi secara jangka panjang. Setiap program 

pendayagunaan disusun berdasarkan hasil survei kebutuhan serta 

mengacu pada ketentuan syariah dan prinsip kehati-hatian. Berdasarkan 

sumber penerimaan dana dan penyaluran ZIS periode oktober-

desember 2024, LAZIS Sabilillah berhasil mendayagunakan dana ZIS 

dan DSKL senilai Rp. 1.284.840.573.00 pada 5 program. 

Pendayagunaan pada program pendidikan dialokasikan pada 29 

macam, seperti beasiswa, tpq binaan, dll sejumlah Rp.223.430.780.00. 

Pendayagunaan pada program Kesehatan dialokasikan pada 9 macam, 

seperti pengobatan gratis, pemanfaatan ruma singgah, dll sejumlah 

Rp.52.008.800.00. Pendayagunaan pada program Dakwah dan 

Advokasi dialokasikan pada 18 macam, seperti bantuan sosial, bantuan 

revonasi masjid, dll sejumlah Rp.454.313.505.00. Pendayagunaan pada 

program Ekonomi dialokasikan pada 4 macam, seperti bantuan modal 

usaha dhuafa senilai Rp.61.500.000.00. Pendayagunaan pada program 

kemanusiaan dialokasikan pada 25 macam, seperti bedah rumah 

dhuafa’, santunan kematian, dll senilai Rp.231.935.159.00. “Semua 

program ini kami rancang berdasarkan data hasil survei lapangan. Jadi 

kami tidak asal memberi bantuan, tapi benar-benar sesuai kebutuhan 

mustahik di wilayah kami. Kami juga tetap mengacu pada prinsip-

prinsip syariah dalam setiap prosesnya.” Tutup Bapak Yosman.77 
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Kak Fadlur menjelaskan bahwa dalam pendayagunaan zakat, LAZIS 

Sabilillah selalu mengarahkan dana yang terhimpun untuk program-

program produktif dan berkelanjutan. Fokus utama dari program ini 

adalah untuk mendorong para mustahik agar tidak hanya menerima 

bantuan sementara, tetapi juga mampu meningkatkan taraf hidup dan 

mencapai kemandirian secara ekonomi dan sosial. “Zakat yang kami 

kelola bukan sekadar bantuan sesaat. Kami ingin zakat benar-benar 

memberdayakan mustahik, agar mereka bisa bangkit dan mandiri,” 

terang Kak Fadlur. Menurutnya, pendayagunaan zakat dilakukan 

melalui lima bidang utama, yaitu: pendidikan, kesehatan, dakwah dan 

advokasi, ekonomi, serta kemanusiaan. Setiap program disusun 

berdasarkan hasil survei lapangan dan mengacu pada ketentuan syariah 

serta prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan dana. “Semua program 

yang kami jalankan selalu diawali dengan survei kebutuhan di 

masyarakat. Jadi apa yang kami berikan memang sesuai dengan kondisi 

mustahik di lapangan,” jelasnya. “Alhamdulillah, semua program ini 

berjalan sesuai target. Yang penting bagi kami, bantuan ini tidak hanya 

menyentuh kebutuhan hari ini, tapi bisa memberi efek jangka panjang 

bagi kehidupan mustahik,” tutup Kak Fadlur.78 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola lembaga amil zakat di 

Kota Malang dapat disimpulkan bahwa pendayagunaan zakat dilakukan 

secara offline dengan memanfaatkan melalui platform crowdfunding 

sebagai media informasi kepada muzakki dan laporan bulanan guna untuk 

menjaga transparansi publik sebagai bentuk menjaga kepercayaan para 

muzakki. Hal tersebut telah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat dengan berfokus pada 

pemberdayaan mustahik untuk meningkatkan kesejahteraan secara 

berkelanjutan dengan disalurkan ke bidang pendidikan, kesehatan, 

dakwah, ekonomi, dan sosial kemanusiaan sesuai survei kebutuhan dan 

prinsip syariah. Pada Juli–Agustus 2024, LAZ YASA menyalurkan Rp 3,2 

miliar kepada 20.841 penerima, sementara LAZIS Sabilillah mengelola Rp 
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1,28 miliar di triwulan IV 2024 melalui lima program utama, menunjukkan 

komitmen pemberdayaan ekonomi umat secara produktif dan 

berkesinambungan. 

Implementasi pengelolaan zakat melalui crowdfunding di LAZ Kota 

Malang telah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat dengan memperhatikan mekanisme pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat yang telah diatur pada setiap 

pasalnya. Pengumpulan zakat di LAZ Kota Malang, seperti LAZ YASA dan 

LAZIS Sabilillah, dilakukan dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas. 

LAZ YASA berhasil menghimpun dana zakat, infak, sedekah, dan dana sosial 

keagamaan lainnya dengan total penerima manfaat sebanyak 20.841 orang, 

sedangkan LAZIS Sabilillah menyalurkan dana sebesar Rp 1.284.840.573 

pada kuartal IV tahun 2024 melalui platform crowdfunding dan kanal offline. 

Pada tahap pendistribusian zakat dilakukan secara offline dengan 

memanfaatkan platform crowdfunding sebagai media informasi mustahik 

yang mengutamakan wilayah Kota Malang dan sekitarnya. Akan tetapi 

pendistribusian tersebut didasarkan pada kriteria yang dituangkan dalam 

formulir registrasi dan verifikasi yang dinilai oleh surveyor dan disahkan oleh 

direktur lembaga. Hal ini menunjukkan bahwa kedua lembaga telah 

menjalankan pendistribusian zakat sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat yang terstruktur dan sesuai prinsip 

syariah, dengan memperhatikan pemerataan, keadilan, dan skala prioritas 

wilayah. 
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Pendayagunaan zakat dilakukan secara offline dengan memanfaatkan 

melalui platform crowdfunding sebagai media informasi kepada muzakki dan 

laporan bulanan guna untuk menjaga transparansi publik sebagai bentuk 

menjaga kepercayaan para muzakki. Hal tersebut telah sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat dengan 

berfokus pada pemberdayaan mustahik untuk meningkatkan kesejahteraan 

secara berkelanjutan dengan disalurkan ke bidang pendidikan, kesehatan, 

dakwah, ekonomi, dan sosial kemanusiaan sesuai survei kebutuhan dan 

prinsip syariah.  

Seluruh proses pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 

dilakukan dengan sistem pengawasan ketat, meliputi audit internal berkala, 

audit eksternal oleh auditor independen, dan pengawasan Dewan Pengawas 

Syariah untuk memastikan kepatuhan pada prinsip syariah dan peraturan 

perundang-undangan. Transparansi ini menjadi dasar utama menjaga 

kepercayaan muzakki serta keberlanjutan dan legalitas lembaga pengelola 

zakat. 

C. Pengelolaan Zakat Melalui Crowdfunding Perspektif Teori Manajemen 

Zakat di Lembaga Amil Zakat Kota Malang 

Manajemen zakat adalah pola terkait dengan perencanaan, pendistribusian, 

serta pengawasan atau pengendalian dana zakat biar bisa didistribusikan 

secara merata guna memenuhi kesejahteraan rakyat.79 Pengelolaan zakat yang 

 
79 Miftahul Huda, “Analisis Strategi Pengelolaan Zakat untuk Pemberdayaan Masyarakat di Baitul 

Maal Hidayatullah Yogyakarta,” Journal of Islamic Economics and Philanthropy 02, no. 04 (2020), 

h.811 https://doi.org/10.21111/jiep.v3i02.4614. 
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professional ini akan dilakukan berdasarkan sebuah aktivitas zakat, yaitu 

mulai dari perencanaan sampai dengan tahap pengendalian.80 Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 terkait pengelolaan zakat 

sebelumnya menyatakan bahwa pengelolaan zakat merupakan aktivitas 

perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan dalam menghimpun, 

mendistribusikan serta mendayagunakan zakat. Sebutan pengelolaan ini 

berasal dari kata mengelola yang bermakna mengatur dan mengarahkan. 

Fungsi-fungsi ini dijadikan fungsi organik yang artinya organisasi tidak dapat 

berjalan tanpa fungsi-fungsi tersebut.81 

1. Perencanaan 

Perencanaan (Planning) adalah aktivitas utama yang melibatkan suatu 

proses kegiatan mendefiniskan tujuan, dan membuat strategi dalam 

menggapai tujuan terbaik agar lebih berguna dan berpengaruh dengan 

cara-cara tertentu. Dalam perencanaan pengelolaan zakat, ini sangat perlu 

untuk merumuskan terkait dengan apa saja yang dikerjakan, oleh amil 

zakat, bagaimana pelaksanaan pengelolaan zakat yang baik, mengapa 

harus diusahakan, tempat pelaksanaannya dimana ataupun perencanaan-

perencanaan lainnya.82 Ada beberapa hasil wawancara dengan pengelola 

LAZ di Kota Malang yang bisa dijadikan sebagai bukti pendukung dan 

 
80 Dewi Nur Khayati, “Strategi Pengelolaan Zakat Profesi dalam Meningkatkan Kesadaran Berzakat 

di Baznas Kabupaten Demak” (Skripsi, Kudus, IAIN Kudus, 2022), h.8 

http://repository.iainkudus.ac.id/id/eprint/7910. 
81 Nur Insani, "Hukum Zakat peran Baznas dalam Pengelolaan Zakat". h.132 
82 Dewi Nur Khayati, "Strategi Pengelolaan Zakat Profesi dalam Meningkatkan Kesadaran 

Berzakat di Baznas Kabupaten Demak.” 9 
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data tambahan perencanaan zakat, diantaranya beberapa hasil wawancara 

tersebut ialah: 

Bapak Arman, selaku manager LAZ YASA Kota Malang beliau 

menjelaskan bahwa tujuan utama LAZ YASA mengembangkan zakat 

melalui crowdfunding adalah untuk memperluas jangkauan 

penghimpunan, meningkatkan transparansi, dan mempermudah akses 

donatur (muzakki) dalam menunaikan kewajibannya. “Kami ingin zakat 

itu bisa ditunaikan hanya dengan satu kali klik, tapi tetap amanah dan 

tepat sasaran,” katanya. Dalam proses perencanaannya, LAZ YASA 

melakukan rapat dengan tim manajemen lembaga dalam pengelolaan 

zakat yang terdiri dari bagian penghimpunan, pendayagunaan, program 

dan keuangan. Rencana biasanya disusun awal dan akhir tahun, dengan 

memanfaatkan momen idhul fitri, idhul adha dan muharrom utama 

dalam pengumpulan dana zakat. Tim akan menentukan branding digital 

apa yang akan dijalankan, siapa target muzakki-nya, dan bagaimana 

distribusinya. “Kami duduk bareng, lalu bahas mana program yang 

layak diangkat dan bagaimana narasi digitalnya dibentuk,” jelasnya.83 

Kak Iif Nurdian turut membenarkan pernyataan Bapak Arman 

mengenai alasan utama LAZ YASA mengembangkan zakat melalui 

platform crowdfunding. Menurutnya, langkah ini dilakukan untuk 

memperluas jangkauan penghimpunan zakat, meningkatkan 

transparansi, dan mempermudah muzakki dalam menunaikan 

kewajiban zakat secara praktis. “Benar yang disampaikan Pak Arman, 

kami ingin zakat bisa ditunaikan dengan mudah, cukup lewat satu klik, 

tapi tetap amanah dan tepat sasaran,” ujar Kak Iif. Ia menjelaskan 

bahwa perencanaan program crowdfunding dilakukan secara rutin, 

biasanya di awal dan akhir tahun, dengan melibatkan seluruh divisi 

terkait, seperti penghimpunan, pendayagunaan, program, dan 

keuangan. Tim akan menyusun strategi penghimpunan berbasis momen 

besar seperti Idul Fitri, Idul Adha, dan Muharram, yang dinilai efektif 

dalam menarik perhatian publik. “Biasanya kami rapatkan bersama, 

menentukan program yang layak ditampilkan, lalu menyusun narasi 

digitalnya, termasuk siapa target muzakkinya dan media apa yang paling tepat 

digunakan,” tambah Kak Iif. Menurutnya, pendekatan ini penting agar 

kampanye yang dijalankan tidak hanya menarik secara visual, tetapi 

juga berbasis data dan kebutuhan lapangan, sehingga program zakat 

yang ditawarkan lebih relevan dan menyentuh.84 

 

 

 
83 Bapak Juliawarman T.S, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang, 13 Mei 2025) 
84 Kak Iif Nurdian, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang, 18 Juni 2025) 
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Bapak Yosman selaku Kepala Divisi Media dan IT LAZ Sabilillah 

menjelaskan bahwa “di LAZIS Sabilillah, perencanaan pengelolaan 

zakat melalui crowdfunding dilakukan secara sistematis dan 

terkoordinasi,” ungkap Bapak Yosman. “Proses ini biasanya dimulai 

dari divisi fundraising kemudian divisi media dan IT dan diakhiri divisi 

distribusi dan pendayagunaan”. Menurutnya, manajemen memiliki 

peran penting dalam memastikan bahwa setiap kampanye 

crowdfunding yang dijalankan sesuai dengan visi lembaga, prinsip 

syariah, serta standar transparansi dan akuntabilitas. “Pimpinan akan 

mengevaluasi aspek kelayakan program, menilai urgensinya, dan 

memastikan bahwa penyaluran zakat nantinya tepat sasaran” jelas 

beliau. “Kami juga mempertimbangkan data mustahik dan hasil survei 

lapangan dalam menyusun perencanaan. Jadi perencanaan ini tidak 

hanya berdasarkan ide internal, tetapi juga kebutuhan nyata di 

masyarakat,” tambah Bapak Yosman.85 

Kak Fadlur membenarkan penjelasan Bapak Yosman bahwa 

perencanaan pengelolaan zakat melalui crowdfunding di LAZIS 

Sabilillah dilakukan secara terstruktur dan melibatkan lintas divisi. Ia 

menjelaskan bahwa alur perencanaan dimulai dari divisi fundraising 

yang merancang program kampanye, kemudian dilanjutkan oleh divisi 

media dan IT yang bertugas mengemas kampanye secara digital, hingga 

akhirnya divisi distribusi dan pendayagunaan menyiapkan proses 

penyaluran yang tepat sasaran. “Prosesnya memang saling terhubung 

dan terkoordinasi,” ujar Kak Fadlur. Ia juga menyampaikan bahwa 

setiap kampanye yang akan diluncurkan harus melewati evaluasi 

pimpinan terlebih dahulu. Evaluasi ini mencakup kelayakan program, 

urgensinya di masyarakat, serta kesesuaiannya dengan prinsip syariah 

dan standar akuntabilitas lembaga. Menurutnya, data dari survei 

mustahik menjadi bahan penting dalam menyusun rencana 

penghimpunan, karena dengan itu lembaga dapat memastikan bahwa 

zakat yang dikumpulkan benar-benar ditujukan untuk kebutuhan yang 

nyata. “Kami tidak hanya asal buat program, tapi semua harus 

berdasarkan data lapangan dan kebutuhan mustahik,” tegasnya.86 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola lembaga amil zakat di 

Kota Malang, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pengelolaan zakat 

melalui crowdfunding di LAZ YASA dan LAZIS Sabilillah telah sesuai 

dengan teori manajemen zakat yang dilakukan secara terstruktur dan 

 
85 Bapak Yosman A, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang, 21 Mei 2025) 
86 Kak Fadlur, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang: 19 Juni 2025) 
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kolaboratif dengan melibatkan berbagai divisi seperti fundraising, media, 

program, keuangan, dan distribusi.  

Perencanaan dilakukan melalui rapat tahunan dan momen strategis 

seperti Idul Fitri dan Idul Adha dengan menyusun narasi digital serta target 

muzakki yang jelas. Sementara itu, perencanaan juga didasarkan pada 

koordinasi antar-divisi dan evaluasi pimpinan, serta mempertimbangkan 

data mustahik dan hasil survei lapangan agar program yang dijalankan 

benar-benar sesuai kebutuhan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 

perencanaan zakat melalui crowdfunding tidak hanya bersifat teknis, tetapi 

juga berorientasi pada dampak sosial, prinsip syariah, dan kebutuhan riil 

umat. 

2. Pengorganisasi 

Pengorganisasi (Organizing) merupakan suatu langkah menyusun 

komposisi organisasi yang searah dengan tujuannya didasarkan pada 

sumber daya yang tersedia dan lingkungan yang mencakupnya. Menurut 

George R. Terry, untuk mencapai tujuan organisasi, pengorganisasian 

merupakan proses pembentukan struktur formal, pengelompokan, dan 

pembagian tugas atau pekerjaan antar sesame anggota organisasi/bagian.87 

Ada beberapa hasil wawancara dengan pengelola LAZ di Kota Malang 

yang bisa dijadikan sebagai bukti pendukung dan data tambahan 

perngorganisasi zakat, diantaranya beberapa hasil wawancara tersebut 

ialah: 

 
87 Rifaldi Dwi Syahputra dan Nuri Aslami, Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry. 53 
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Menurut Bapak Arman, selaku manager LAZ YASA struktur 

organisasi LAZ YASA sudah disesuaikan dengan kebutuhan era digital. 

Untuk mendukung pengelolaan zakat secara crowdfunding, LAZ 

YASA membentuk bagian penghimpunan yang terdiri dari bagian 

media, IT support, dan customer service. Selain itu, tetap ada 

pengawasan langsung dari dewan pengawas syariah agar semua 

aktivitas sesuai ketentuan zakat. “Kami tidak bisa lagi hanya 

mengandalkan struktur konvensional. Sekarang harus ada orang yang 

ngerti digital dan juga keamanan data,” ungkapnya. Beliau 

menjelaskan bahwa setiap bagian dalam struktur memiliki tugas yang 

jelas. Bagian media bertanggung jawab membuat konten dan narasi 

zakat yang menarik dengan prinsip syariat. Bagian penghimpunan 

bertugas menghimpun dana melalui offline atau online dengan 

memastikan website, media sosial dan sistem pembayaran digital 

berjalan lancar. Bagian pemberdayaan memastikan setiap bidang yang 

menjadi program terpenuhi dengan baik. “Kami tekankan spesialisasi. 

Jadi yang ngurus konten tidak ikut-ikutan coding, yang syariah juga 

fokus pada verifikasi program dan mustahik, sedangkan untuk website 

kami menggunakan vendor dari luar akan tetapi sebatas keamanan dan 

desain ” katanya. Untuk mendukung efektivitas pengorganisasian, LAZ 

YASA mengadakan rapat koordinasi bulana antar bagian. Dalam rapat 

ini terdiri dari bagian penghimpunan, keuangan, program, dan 

pemberdayaan yang saling menyampaikan progres dan kendala yang 

dihadapi. Komunikasi internal juga diperkuat lewat grup digital seperti 

WhatsApp grub. “Kami ingin kerja cepat tapi tetap terukur, jadi 

koordinasi itu penting banget. Kalau ada kendala, bisa langsung 

disampaikan ke semua pihak,” jelas Bapak Arman.88 

Menurut Kak Iif, struktur organisasi di LAZ YASA saat ini memang 

telah disesuaikan dengan kebutuhan era digital, terutama untuk 

mendukung sistem penghimpunan zakat melalui platform 

crowdfunding. Ia menyampaikan bahwa lembaga kini memiliki bagian 

penghimpunan yang terbagi menjadi tim media, IT support, dan 

customer service. “Setiap bagian punya perannya masing-masing. Tim 

media fokus pada konten dan narasi zakat yang tetap sesuai syariat. IT 

support memastikan sistem digital berjalan lancar, sementara customer 

service menjawab pertanyaan dan melayani muzakki dengan cepat,” 

jelasnya. Ia juga menambahkan bahwa pengawasan syariah tetap 

berjalan melalui Dewan Pengawas Syariah agar seluruh aktivitas digital 

tetap berada dalam koridor ketentuan zakat. “Kami tetap menjaga 

akuntabilitas syariah, meskipun semua serba digital,” ujarnya. Terkait 

kerja tim, Kak Iif menjelaskan bahwa koordinasi rutin dilakukan 

melalui rapat bulanan lintas divisi yang melibatkan tim penghimpunan, 

keuangan, program, dan pemberdayaan. Selain itu, komunikasi juga 

 
88 Bapak Juliawarman T.S, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang, 13 Mei 2025) 
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difasilitasi lewat grup WhatsApp untuk mempercepat respon dan 

memperkuat kolaborasi. “Koordinasi itu penting banget, apalagi kalau 

ada kendala teknis atau perubahan program. Semua harus tahu dan 

bergerak bersama,” tutup Kak Iif.89 

Bapak Yosman selaku kepala divisi media dan IT di LAZIS 

Sabilillah menjelaskan bahwa “Dalam hal pengorganisasian 

pengelolaan zakat melalui crowdfunding, kami di LAZIS Sabilillah 

sudah membentuk struktur kerja yang jelas dan terkoordinasi,” terang 

beliau. “Setiap program crowdfunding yang kami jalankan melibatkan 

beberapa divisi yang saling bekerja sama. Yang pertama tentu saja 

divisi fundraising, mereka bertanggung jawab atas perancangan 

penghimpuan dana yg tepat untuk program tersebut. Termasuk program 

apa yang akan diangkat, target donasi”. Beliau melanjutkan, 

“Kemudian ada divisi IT dan media, yang mendukung teknis publikasi 

mulai dari desain grafis, pengelolaan website, hingga pengoptimalan 

platform seperti crowdfunding dan media sosial lainnya.” Setelah itu, 

divisi distribusi dan pendayagunaan akan memastikan bahwa dana 

zakat yang masuk benar-benar disalurkan sesuai peruntukannya. 

Mereka berperan dalam validasi mustahik, distribusi bantuan, dan 

pelaporan hasil program. “Struktur organisasi ini penting karena tanpa 

pengorganisasian yang rapi, kampanye crowdfunding bisa berjalan 

tidak efektif atau tidak tepat sasaran. Maka, setiap divisi punya peran 

masing-masing yang saling melengkapi,” jelas beliau menutup 

penjelasan.90 

Menurut Kak Fadlur, dalam pelaksanaan pengelolaan zakat melalui 

crowdfunding, LAZIS Sabilillah telah membentuk sistem 

pengorganisasian yang terstruktur dan saling terkoordinasi antar divisi. 

“Setiap program crowdfunding yang kami jalankan melibatkan banyak 

pihak,” ujar Kak Fadlur. Ia menjelaskan bahwa dimulai dari divisi 

fundraising, mereka menyusun konsep program yang akan diangkat, 

termasuk menentukan target donasi dan strategi penghimpunannya. 

Selanjutnya, peran divisi media dan IT sangat penting dalam 

mendukung publikasi digital. “Tim media bertugas membuat desain, 

konten, serta mengelola website dan platform crowdfunding agar pesan 

program bisa tersampaikan dengan baik ke masyarakat,” jelasnya. 

Setelah itu, divisi distribusi dan pendayagunaan bertugas menyalurkan 

dana yang telah dihimpun. Mereka memastikan bahwa bantuan tepat 

sasaran melalui proses verifikasi mustahik dan pelaporan yang 

transparan. “Dengan struktur seperti ini, setiap bagian tahu tugasnya. 

Jadi program bisa berjalan efektif, dan pertanggungjawaban ke 

masyarakat pun lebih jelas,” tutup Kak Fadlur.91 

 
89 Kak Iif Nurdian, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang, 18 Juni 2025) 
90 Bapak Yosman A, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang, 21 Mei 2025) 
91 Kak Fadlur, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang: 19 Juni 2025) 



64 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola lembaga amil zakat di 

Kota Malang, dapat disimpulkan bahwa pengorganisasi pengelolaan zakat 

melalui crowdfunding di LAZ YASA dan LAZIS Sabilillah telah sesuai 

dengan teori manajemen zakat yang dilakukan dengan struktur kerja yang 

adaptif terhadap perkembangan digital, serta berbasis pada prinsip 

spesialisasi tugas dan koordinasi lintas divisi.  

LAZ YASA membentuk struktur organisasi yang mencakup bagian 

media, IT support, customer service, penghimpunan, serta pengawasan 

syariah. Setiap bagian memiliki tugas khusus yang tidak saling tumpang 

tindih, dan komunikasi dijaga melalui rapat koordinasi rutin serta media 

digital internal. Sementara itu, LAZIS Sabilillah membagi peran ke dalam 

divisi fundraising, media dan IT, serta distribusi dan pendayagunaan. 

Masing-masing divisi bekerja secara terintegrasi untuk memastikan 

kampanye crowdfunding berjalan efektif dan tepat sasaran. Secara umum, 

struktur organisasi yang jelas dan teratur menjadi kunci utama untuk 

memastikan pengelolaan zakat digital berjalan lancar, transparan, efisien, 

dan dapat dipercaya. 

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan (actuating) adalah usaha memobilisasi anggota organisasi 

dengan segala usaha sehingga mereka berambisi dan berupaya dalam 

menggapai tujuan lembaga serta sasaran para anggota organisasi tersebut. 

Fokus terpenting dalam penggerakkan/pelaksanaan merupakan tindakan 

mengarahkan, membimbing, dan menggerakkan agar bekerja dengan baik. 
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Penting dilakukan karena hubungan kerja yang sehat memerlukan suatu 

suasana yang baik dan seperti kekeluargaan.92 Ada beberapa hasil 

wawancara dengan pengelola LAZ di Kota Malang yang bisa dijadikan 

sebagai bukti pendukung dan data tambahan penerapan zakat, diantaranya 

beberapa hasil wawancara tersebut ialah: 

Bapak Arman menjelaskan bahwa LAZ YASA saat ini telah secara 

aktif menggunakan platform digital untuk menghimpun zakat baik 

offline maupun online. Pelaksanaan penghimpunan zakat secara online 

dilakukan melalui Crowdfunding milik LAZ YASA. “Kami rutin 

membuat pamflet zakat digital, khususnya menjelang Ramadhan dan 

Idul Adha. Jadi tidak hanya infaq atau sedekah, tapi juga zakat fitrah 

dan zakat maal,” jelasnya. Dalam pelaksanaannya, bagian media 

bertugas mengatur jadwal pamflet, mendesain konten visual dan narasi, 

lalu menyebarkannya melalui media sosial, website dan majalah. Tim 

juga memantau transaksi masuk secara real-time dan memberi 

notifikasi kepada muzakki setelah pembayaran berhasil. “Kami 

usahakan semua berjalan otomatis, tapi tetap ada kontrol manual. 

Donatur dapat laporan langsung melalui email atau whatsApp setelah 

transaksi,” ungkap Bapak Arman. Bapak Arman menegaskan bahwa 

penyaluran zakat mengikuti tahapan verifikasi mustahik secara ketat. 

Ada tim khusus yang melakukan survei ke lapangan secara langsung. 

“Kami hanya menyalurkan kepada yang benar-benar berhak. Validasi 

ini kuncinya, supaya tidak salah sasaran,” ujarnya. Selama 

pelaksanaan, LAZ YASA menjalin komunikasi aktif dengan muzakki 

tetap melalui whatsApp, dan media sosial. Mereka diberi update rutin 

tentang perkembangan program dan pelaporan penyaluran dana. 

“Kepercayaan muzakki adalah kunci yang kami jaga. Mereka harus 

tahu bahwa zakatnya benar-benar digunakan sesuai niatnya,” 

katanya.93 

Kak Iif turut membenarkan bahwa LAZ YASA memang telah aktif 

memanfaatkan platform digital dalam penghimpunan zakat, baik secara 

offline maupun online. Ia menjelaskan bahwa penggunaan media 

digital menjadi strategi penting, khususnya menjelang momen besar 

seperti Ramadhan dan Idul Adha. “Kami rutin bikin konten zakat fitrah 

dan maal dalam bentuk pamflet digital, biar bisa tersebar luas lewat 

media sosial, website, dan majalah digital,” ujar Kak Iif. Menurutnya, 

tim media di LAZ YASA sudah memiliki sistem kerja yang jelas mulai 

dari penjadwalan, pembuatan desain, penulisan narasi, hingga distribusi 

 
92 Rifaldi Dwi Syahputra dan Nuri Aslami, Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry. 53 
93 Bapak Juliawarman T.S, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang, 13 Mei 2025) 
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konten ke berbagai kanal digital. Transaksi zakat yang masuk juga 

dipantau secara real-time dan pemberitahuan otomatis langsung dikirim 

ke muzakki. “Tapi tetap kami kontrol secara manual juga, biar 

semuanya aman dan akurat. Notifikasi langsung dikirim lewat 

WhatsApp atau email,” tambahnya. Terkait penyaluran, Kak Iif 

menegaskan bahwa LAZ YASA menjalankan proses verifikasi 

mustahik dengan ketat. “Kami punya tim khusus untuk turun langsung 

ke lapangan, jadi gak asal salur. Semua harus sesuai kriteria syariat,” 

jelasnya. Ia juga menyebut bahwa komunikasi dua arah dengan para 

muzakki tetap terjaga, baik lewat update berkala di WhatsApp maupun 

laporan digital. “Zakat itu amanah, jadi transparansi dan kepercayaan 

harus terus dijaga,” tutup Kak Iif.94 

Bapak Yosman selaku kepada divisi media dan IT di LAZ Sabilillah 

menjelaskan bahwa pelaksanaan pengelolaan zakat melalui 

crowdfunding, kami mengikuti alur kerja yang sudah tersusun rapi. 

Setelah perencanaan dan pengorganisasian selesai, langkah selanjutnya 

adalah menjalankan kampanye penggalangan dana secara langsung di 

platform digital. Beliau menjelaskan bahwa pelaksanaan dimulai 

dengan publikasi program di berbagai kanal, seperti website resmi, 

media sosial, dan platform crowdfunding atau kanal donasi internal 

LAZIS Sabilillah. “Kami unggah narasi program, foto atau video 

pendukung, dan informasi seputar tujuan penggunaannya. Tim media 

dan IT kami aktif setiap hari memantau interaksi dan update 

informasi.” Setelah dana berhasil dihimpun divisi distribusi dan 

pendayagunaan akan segera menindaklanjuti dengan verifikasi data 

mustahik, pembelian barang jika berupa bantuan fisik, atau pencairan 

dana jika berbentuk bantuan modal usaha. “Kami pastikan distribusi 

dilakukan sesuai ketentuan syariah dan tepat sasaran,” tambahnya.95 

Kak Fadlur menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan pengelolaan 

zakat melalui crowdfunding, LAZIS Sabilillah sudah mengikuti alur 

kerja yang sistematis. Ia menyampaikan bahwa setelah proses 

perencanaan dan pengorganisasian selesai, tahap selanjutnya adalah 

pelaksanaan kampanye digital secara langsung. “Biasanya kami mulai 

dengan mempublikasikan program lewat berbagai platform seperti 

website resmi, media sosial, dan kanal crowdfunding milik LAZIS 

Sabilillah,” jelas Kak Fadlur. 

Ia menyebutkan bahwa dalam publikasi tersebut, tim media dan IT 

akan mengunggah narasi program yang disertai foto, video, dan 

penjelasan rinci mengenai tujuan serta manfaat dari program tersebut. 

“Setiap hari tim kami memantau interaksi dan memberikan update 

terbaru agar calon donatur bisa terus mengikuti perkembangan,” 

tambahnya. Begitu dana mulai terkumpul, menurut Kak Fadlur, divisi 

 
94 Kak Iif Nurdian, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang, 18 Juni 2025) 
95 Bapak Yosman A, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang, 21 Mei 2025) 
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distribusi dan pendayagunaan langsung bergerak. Proses ini dimulai 

dengan verifikasi mustahik berdasarkan data yang sudah dihimpun, lalu 

dilanjutkan dengan pembelian barang jika bantuan bersifat fisik, atau 

pencairan dana jika berbentuk bantuan ekonomi. “Distribusinya pun 

tetap kami pastikan sesuai prinsip syariah dan tepat sasaran. Jadi 

semuanya berjalan dengan sistem dan kontrol yang jelas,” tutupnya.96 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola lembaga amil zakat di 

Kota Malang, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengelolaan zakat 

melalui crowdfunding di LAZ YASA dan LAZIS Sabilillah telah sesuai 

dengan teori manajemen zakat yang dilaksanakan secara terstruktur dan 

profesional, dengan memanfaatkan media digital untuk menjangkau 

muzakki dan menyalurkan zakat secara tepat sasaran.  

LAZ YASA dengan tim media rutin membuat konten digital saat 

momen zakat, transaksi real-time dengan notifikasi otomatis, dan laporan 

penyaluran transparan. Validasi mustahik dilakukan lewat survei 

lapangan. Sedangkan LAZIS Sabilillah, pelaksanaan dimulai setelah 

perencanaan dan pengorganisasian, dengan publikasi lewat website, media 

sosial, dan platform donasi. Distribusi dikelola divisi khusus yang 

memastikan kesesuaian syariat. Secara keseluruhan, pelaksanaan ini 

menunjukkan bahwa kedua LAZ telah mampu mengarahkan dan 

menggerakkan seluruh sumber daya secara efektif, dengan tetap menjaga 

hubungan baik dan transparansi kepada muzakki sebagai bentuk 

akuntabilitas publik. 

4. Pengawasan 

 
96 Kak Fadlur, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang: 19 Juni 2025) 
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Pada proses pengawasan (controlling) tergolong dalam peran 

manajemen yang vital pada sebuah organisasi, karena pada intinya 

pengawasan memiliki fungsi untuk memastikan apakah rancangan yang 

diterapkan berjalan sebagaimana semestinya dan menggapai tujuan yang 

ditentukan perusahaan/lembaga sesuai rencana, melalui kegiatan yang 

sudah dijalankan.97 Ada beberapa hasil wawancara dengan pengelola LAZ 

di Kota Malang yang bisa dijadikan sebagai bukti pendukung dan data 

tambahan penerapan zakat, diantaranya beberapa hasil wawancara tersebut 

ialah: 

Menurut Bapak Arman, pengawasan bagian yang sangat penting 

dalam manajemen zakat, apalagi jika penghimpunannya dilakukan 

secara digital melalui crowdfunding. LAZ YASA telah melalukan 

pengawasan internal maupun eksternal yang bertugas memonitor 

seluruh aktivitas, mulai dari pengumpulan, pelaporan, hingga 

penyaluran zakat. “Zakat ini dana publik yang wajib 

dipertanggungjawabkan, jadi pengawasan harus ketat dan berlapis, 

apalagi lewat platform crowdfunding,” jelasnya. Dalam hal audit, LAZ 

YASA melakukan audit internal setiap enam bulan. Semua laporan 

keuangan dari platform crowdfunding disinkronkan dengan laporan 

dari bagian keuangan pusat. Selain itu, ada juga audit tahunan yang 

dilakukan oleh auditor independen dan diawasi langsung oleh Dewan 

Pengawas Syariah. Keterlibatan lembaga eksternal seperti auditor 

dalam melakukan pengawasan menjadi persyaratan tahunan sebuah 

LAZ dan pengawasan oleh auditor syariah yang dilakukan oleh 

Kementerian Agama menjadi persyaratan untuk memperpanjang 

legalitas sebuah LAZ. “Laporan bulanan itu wajib. Tapi setiap tahun, 

kami juga diaudit oleh pihak luar supaya transparan dan tidak ada 

konflik kepentingan,” katanya. LAZ YASA menyediakan laporan 

publik secara berkala, baik di website maupun melalui laporan tahunan. 

Selain itu, muzakki yang berdonasi melalui crowdfunding akan 

menerima laporan program dan bukti penyaluran dana. “Kami punya 

komitmen keterbukaan. setiap muzakki bisa cek ke mana zakatnya 

disalurkan. Kami juga sering unggah laporan via media sosial,” kata 

Bapak Arman.98 

 
97 Rheza Pratama, Pengantar Manajemen. 
98 Bapak Juliawarman T.S, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang, 13 Mei 2025) 
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Menurut penuturan Kak Iif, Bapak Arman menegaskan bahwa 

pengawasan merupakan aspek krusial dalam manajemen zakat, terlebih 

lagi ketika proses penghimpunannya dilakukan melalui platform digital 

seperti crowdfunding. “Karena dana zakat ini bersifat publik dan 

amanah, maka pengawasan harus ketat dan berlapis,” jelas Kak Iif, 

mengutip Bapak Arman. Di LAZ YASA sendiri, lanjut Kak Iif, sistem 

pengawasan dilakukan secara internal maupun eksternal. Seluruh 

proses mulai dari penghimpunan, pelaporan, hingga penyaluran dana 

zakat dimonitor secara berkala. Audit internal dilakukan setiap enam 

bulan, di mana laporan keuangan dari platform digital akan disesuaikan 

dengan data dari bagian keuangan pusat. Tak hanya itu, ada juga audit 

tahunan oleh auditor independen yang pengawasannya berada langsung 

di bawah Dewan Pengawas Syariah. “Setiap tahun, laporan keuangan 

harus diperiksa pihak luar. Ini untuk menjaga transparansi dan 

menghindari benturan kepentingan,” jelas Kak Iif. Ia juga 

menambahkan bahwa keterlibatan lembaga eksternal seperti auditor 

independen dan pengawasan dari auditor syariah Kementerian Agama 

menjadi syarat mutlak bagi keberlanjutan legalitas operasional sebuah 

LAZ. LAZ YASA juga menunjukkan komitmennya terhadap 

transparansi melalui penyediaan laporan berkala di website dan laporan 

tahunan yang bisa diakses publik. “Bahkan bagi muzakki yang 

berdonasi lewat crowdfunding, kami kirimkan laporan penyaluran dan 

perkembangan programnya langsung,” ucap Kak Iif. Selain itu, 

unggahan rutin di media sosial juga menjadi sarana untuk memperkuat 

keterbukaan informasi kepada masyarakat.99 

Bapak Yosman selaku kepada divisi media dan IT di LAZ Sabilillah 

menjelaskan terkait pengawasan pengelolaan zakat, khususnya yang 

dihimpun melalui platform crowdfunding, kami di LAZIS Sabilillah 

masih menerapkan sistem audit internal secara berkala, minimal satu 

kali dalam setahun. Audit internal ini dilakukan oleh tim keuangan dan 

pengawas internal lembaga untuk menilai kesesuaian antara dana yang 

masuk, pelaksanaan program, dan pelaporan penggunaan dana. Selain 

audit internal tahunan, LAZIS Sabilillah juga secara rutin melaporkan 

kegiatan penghimpunan dan pendistribusian zakat kepada BAZNAS 

Kota Malang. “Laporan ini kami kirimkan setiap bulan, baik dalam 

bentuk laporan keuangan maupun dokumentasi kegiatan penyaluran,” 

tambahnya. Laporan tersebut mencakup detail jumlah dana yang 

dihimpun dari masing-masing kanal, termasuk crowdfunding, serta 

rincian penyalurannya kepada para mustahik. Menurut beliau, 

pengawasan ini penting untuk menjaga transparansi, akuntabilitas, dan 

kepercayaan publik, khususnya para muzakki dan donatur yang telah 

menitipkan dana zakatnya melalui lembaga. “Meskipun belum diaudit 

 
99 Kak Iif Nurdian, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang, 18 Juni 2025) 
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eksternal setiap tahun, kami berusaha memastikan bahwa seluruh 

pengelolaan dana dilakukan secara terbuka dan sesuai dengan prinsip 

syariah,” pungkasnya.100 

Kak Fadlur menyampaikan bahwa Bapak Yosman, selaku Kepala 

Divisi Media dan IT di LAZIS Sabilillah, menekankan pentingnya 

pengawasan dalam pengelolaan zakat, terutama yang dihimpun melalui 

platform crowdfunding. Di LAZIS Sabilillah, sistem audit internal 

masih menjadi pilar utama dalam memastikan tata kelola zakat berjalan 

dengan baik dan sesuai aturan. “Kami minimal melakukan audit 

internal satu kali dalam setahun,” ujar Kak Fadlur mengutip penjelasan 

Bapak Yosman. Audit ini, lanjutnya dilakukan oleh tim keuangan dan 

pengawas internal lembaga untuk mengecek kesesuaian antara dana 

yang diterima, pelaksanaan program, serta pelaporannya. Tidak 

berhenti di situ, LAZIS Sabilillah juga menjalankan kewajiban 

pelaporan rutin ke BAZNAS Kota Malang. “Setiap bulan kami 

serahkan laporan, baik berupa laporan keuangan maupun dokumentasi 

kegiatan penyaluran,” tutur Kak Fadlur. Isi laporan tersebut, jelasnya, 

cukup rinci mulai dari jumlah dana yang terkumpul melalui berbagai 

kanal termasuk crowdfunding, hingga bagaimana dana itu disalurkan 

kepada mustahik. Menurut Kak Fadlur, pengawasan semacam ini 

menjadi salah satu bentuk komitmen LAZIS Sabilillah dalam menjaga 

kepercayaan publik. “Transparansi dan akuntabilitas itu penting, 

apalagi kami mengelola dana umat. Jadi meskipun audit eksternal 

belum rutin dilakukan tiap tahun, kami tetap berusaha terbuka dan 

menjalankan semuanya sesuai prinsip syariah,” tutupnya.101 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua pengelola lembaga amil 

zakat di Kota Malang, dapat disimpulkan bahwa pengawasan dalam 

pengelolaan zakat melalui crowdfunding di LAZ YASA dan LAZIS 

Sabilillah telah sesuai dengan teori manajemen zakat yang dilakukan 

secara berlapis dan terstruktur guna memastikan transparansi, 

akuntabilitas, dan kesesuaian pelaksanaan dengan prinsip syariah. 

LAZ YASA melakukan pengawasan dengan audit internal tiap enam 

bulan dan audit eksternal tahunan oleh auditor independen yang diawasi 

 
100 Bapak Yosman A, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang, 21 Mei 2025) 
101 Kak Fadlur, Hasil Wawancara Penelitian, (Malang: 19 Juni 2025) 
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Dewan Pengawas Syariah. Transaksi digital disinkronkan dengan laporan 

pusat dan dilaporkan ke publik, serta muzakki menerima laporan langsung. 

Sedangkan LAZIS Sabilillah melakukan audit internal minimal setahun 

sekali, dengan laporan bulanan rutin ke BAZNAS Kota Malang. Meski 

belum ada audit eksternal tahunan, laporan dibuat untuk menjaga 

kepercayaan muzakki dan kepatuhan syariah. Secara umum, kedua 

lembaga menegaskan bahwa pengawasan adalah aspek krusial dalam 

pengelolaan zakat digital untuk memastikan integritas, mempertahankan 

kepercayaan masyarakat, dan menjaga keberlanjutan legalitas lembaga 

zakat. 

Pengelolaan zakat melalui crowdfunding di LAZ YASA dan LAZIS 

Sabilillah dapat dianalisis menggunakan teori manajemen zakat yang terdiri 

dari empat fungsi utama, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan. 

Dari data yang diperoleh, perencanaan pengelolaan zakat dilakukan secara 

terstruktur dan melibatkan berbagai divisi seperti fundraising, media, 

program, keuangan, dan distribusi. Hal ini sejalan dengan prinsip manajemen 

zakat yang menekankan pentingnya perencanaan awal untuk menentukan 

tujuan, strategi, dan langkah pelaksanaan agar proses penghimpunan dan 

penyaluran zakat berjalan efektif. Kolaborasi antar divisi menunjukkan 

adanya sinergi yang mendukung penyusunan program zakat berbasis 

kebutuhan dan potensi digital. 
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Pengorganisasian di kedua LAZ dilakukan dengan struktur kerja yang 

fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Prinsip 

spesialisasi tugas dan koordinasi lintas divisi mencerminkan praktik 

manajerial yang baik dalam membagi peran dan tanggung jawab. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua lembaga mampu mengadaptasi struktur 

organisasinya sesuai tuntutan zaman dan kebutuhan pelaporan yang cepat dan 

akurat dalam konteks crowdfunding. 

Pelaksanaan dilakukan secara profesional dengan memanfaatkan media 

digital sebagai sarana utama menjangkau muzakki dan menyalurkan zakat. 

Penggunaan platform digital menunjukkan bahwa LAZ YASA dan LAZIS 

Sabilillah telah menerapkan fungsi actuating secara efektif dengan cara 

menggerakkan seluruh potensi dan sumber daya yang dimiliki, baik SDM 

maupun teknologi, untuk mencapai tujuan penyaluran zakat secara tepat 

sasaran dan efisien. 

Data menunjukkan bahwa pengawasan dilakukan secara berlapis dan 

sistematis guna menjaga transparansi, akuntabilitas, serta kesesuaian dengan 

prinsip-prinsip syariah. Pengawasan ini dilakukan melalui pelaporan berkala, 

audit internal, serta keterbukaan informasi kepada publik. Ini sesuai dengan 

fungsi controlling dalam teori manajemen zakat, yaitu memastikan bahwa 

pelaksanaan berjalan sesuai rencana, standar, dan nilai-nilai yang telah 

ditetapkan. 

Kesimpulannya, pengelolaan zakat melalui crowdfunding di LAZ YASA 

dan LAZIS Sabilillah telah mencerminkan penerapan teori manajemen zakat 
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secara menyeluruh, yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Setiap tahapan dilakukan secara terstruktur, 

profesional, dan kolaboratif, dengan dukungan teknologi digital serta prinsip 

transparansi, akuntabilitas, dan kesesuaian dengan nilai-nilai syariah, 

sehingga mampu mendukung tercapainya tujuan organisasi secara optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan diatas, penelitian ini 

menyimpulkan terkait beberapa hal diantaranya ialah: 

1. Implementasi pengelolaan zakat melalui crowdfunding di LAZ Kota 

Malang telah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat dengan memperhatikan mekanisme 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat yang telah diatur 

pada setiap pasalnya. Seluruh proses pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat dilakukan dengan sistem pengawasan ketat, meliputi 

audit internal berkala, audit eksternal oleh auditor independen, dan 

pengawasan Dewan Pengawas Syariah untuk memastikan kepatuhan pada 

prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan. Transparansi ini 

menjadi dasar utama menjaga kepercayaan muzakki serta keberlanjutan 

dan legalitas lembaga pengelola zakat. 

2. Pengelolaan zakat melalui crowdfunding di LAZ Kota Malang telah sesuai 

dengan teori manajamen zakat yang elah berjalan secara optimal dan 

terstruktur. Seluruh elemen manajemen yakni perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan telah diterapkan secara 

konsisten. Perencanaan dilakukan secara sinergis antar divisi guna 

menyusun strategi penghimpunan dan penyaluran zakat yang efektif. 

Struktur organisasi yang fleksibel dan berbasis digital menunjukkan 

adaptabilitas dalam pengorganisasian. Pelaksanaan program zakat 
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memanfaatkan teknologi secara maksimal untuk menjangkau muzakki dan 

menyalurkan dana dengan tepat sasaran. Sementara itu, pengawasan 

dilakukan secara menyeluruh guna memastikan keterbukaan, tanggung 

jawab, dan kesesuaian dengan nilai-nilai syariah. Keseluruhan proses ini 

mencerminkan implementasi manajemen zakat yang relevan dengan 

kebutuhan zaman dan prinsip tata kelola yang baik  

B. Saran  

1. Untuk Pemerintah Republik Indonesia terkhususkan Badan Zakat 

Nasional Republik Indonesia (BAZNAS RI) dan Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) untuk menganalisis hingga 

melakukan perubahan pada pengaturan pengelolaan zakat di Indonesia. 

Sebagaimana diketahui bahwa Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat telah berusia 13 tahun sejak disahkan. Hal 

tersebut menjadi bahan pertimbangan untuk mengatur secara spesifik di 

setiap pasal dengan meninjau perkembangan teknologi di masa kini yang 

melahirkan inovasi baru dalam pengelolaan zakat, seperti zakat 

crowdfunding dan zakat blockchain. 

2. Untuk Lembaga Amil Zakat di Kota Malang yang menggunakan platform 

crowdfunding dalam pengelolaan zakat agar selalu mengutamakan 

akuntabilitas dan transparansi publik. Kepercayaan muzakki dalam 

transparansi publik penting untuk dipublikasikan secara umum. 

Pengawasan berkala terhadap keamanan dalam pengelolaan website 
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tersebut dilakukan secara berkala guna untuk menjaga kepercayaan 

muzakki. 

3. Untuk peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini dapat menganalisis 

pada urgensi pengaturan pengelolaan zakat melalui crowdfunding berbasis 

akuntabilitas dan transparansi. Hal tersebut penting untuk diteliti guna 

untuk mengembangkan pengaturan pengeolaan zakat secara digital yang 

lebih spesifik sehingga dapat menjadi bahan kajian Pemerintah Republik 

Indonesia dalam melakukan tinjauan kembali pada Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
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